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Pola pendidikan di Indonesia selama ini terlalu mengedepankan kecerdasan 

intelektual dan materialisme tetapi mengabaikan kecerdasan emosional dan juga 

spiritual, seharusnya antara keduanya harus seimbang. Oleh karena itu peran guru 

akidah akhlak sangat penting pada ruang lingkup pendidikan, dalam membina siswa 

untuk menjadi lebih baik sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadist.  Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah 1. Untuk Mengetahui usaha-usaha yang dilakukan Guru 

Akidah Akhlak dalam Membina Kecerdasan Emosional Peserta Didik di MTsN 7 

Aceh Besar. 2. Untuk Mengetahui Tingkat Kecerdasan Emosional Peserta Didik di 

MTsN 7 Aceh Besar. 3. Untuk Mengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat 

Guru Akidah Akhlak dalam Membina Kecerdasan Emosional Peserta Didik di 

MTsN 7 Aceh Besar. Pada penelitian ini menggunakan mixed method, yaitu 

penelitian yang menggunakan metode kombinasi penelitian kualitatif dan penelitian 

kuantitatif. Data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, angket, dan 

dokumentasi. Hasil dari penelitian ditemukan bahwa berbagai macam usaha-usaha 

yang dilakukan guru Akidah Akhlak dalam membina kecerdasan siswa adalah 

selalu melakukan bimbingan, memberi nasehat atau motivasi sebelum 

pembelajaran di mulai. Adapun tingkat kecerdasan emosional peserta didik di 

MTsN 7 Aceh Besar menurut hasil koesioner siswa adalah 75 dengan kategori baik. 

Dan berbagai macam faktor pendukung guru akidah akhlak pada peserta didik di 

MTsN 7 diantaranya adalah faktor keluarga dan masyarakat yang baik, kondisi 

kesehatan yang baik, motivasi dan minat belajar yang baik, kurikulum yang 

memadai, dll.  Adapun faktor penghambatnya adalah keluarga broken home, 

lingkungan pertemanan yang toxic, kondisi mental yang buruk, keturunan (genetik) 

metode pembelajaran yang kurang variatif, dll. Kesimpulan dalam skripsi ini adalah 

kecerdasan emosional peserta didik akan baik dengan peranan terbaik yang guru 

akidah akhlak berikan dan juga tidak luput dari lingkungan keluarga, masyarakat, 

dan lingkungan sekolah yang baik. 
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BAB l 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan upaya untuk mengembangkan individu agar 

mencapai pertumbuhan yang optimal dan positif. Sesuai dengan makna tersebut, 

setiap guru dapat dianggap sebagai pendidik, meskipun jika mereka hanya terbatas 

pada kegiatan pengajaran. Dalam hal ini, guru tersebut belum menjalankan semua 

tugas dan kewajiban yang seharusnya mereka lakukan. 1 Membahas tujuan 

pendidikan umum memegang peranan penting dalam menjaga agar pendidikan 

tetap menjadi sarana untuk memperkuat nilai-nilai Islam. Dalam konteks 

pelaksanaan pendidikan, tujuan tersebut perlu diuraikan menjadi tujuan yang lebih 

khusus bahkan hingga mencapai tujuan operasional. 

Upaya menuju tujuan umum tersebut telah dilakukan oleh para ahli 

pendidikan Islam, seperti Al-Syaibani. Al-Syaibani menguraikan tujuan pendidikan 

Islam menjadi beberapa bagian. Pertama, tujuan yang berhubungan dengan individu 

mencakup perubahan dalam pengetahuan, perilaku, aspek jasmani, rohani, dan 

kemampuan-kemampuan yang diperlukan untuk kehidupan di dunia dan di akhirat. 

Kedua, tujuan yang berhubungan dengan masyarakat mencakup perilaku individu 

dalam bermasyarakat serta perubahan dalam kehidupan masyarakat yang 

memperkaya pengalaman masyarakat tersebut. Ketiga, tujuan profesional yang 

 
1 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islami, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), h. 37. 
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terkait dengan pendidikan dan pengajaran sebagai ilmu komunikasi, profesi, dan 

kegiatan masyarakat.2 

Pendidikan itu sebenarnya adalah usaha yang dilakukan dengan penuh 

kesadaran dan tanggung jawab untuk membentuk kepribadian, kecerdasan, dan 

keterampilan peserta didik. Ini termasuk perkembangan fisik dan spiritual mereka. 

Menurut Muhibbin Syah, Pendidikan adalah upaya yang disengaja untuk 

mengembangkan potensi manusia melalui pengajaran.3 

Penting untuk diakui bahwa dunia pendidikan memiliki pengaruh yang 

besar terhadap perubahan perilaku dan akhlak seseorang. Upaya berbagi ilmu 

diperkenalkan agar para siswa dapat memahaminya dan mengalami perubahan 

dalam diri mereka. Namun, pola pendidikan di Indonesia selama ini cenderung 

terlalu fokus pada kecerdasan intelektual dan materialisme, sementara mengabaikan 

kecerdasan emosional dan spiritual. Umumnya, masyarakat menganggap bahwa IQ 

(Intelligence Quotient) adalah hal yang paling penting yang harus diperhatikan, 

sedangkan EQ (Emotional Quotient) dan SQ (Spiritual Quotient) diabaikan. Hal ini 

menyebabkan situasi di mana anak-anak yang cerdas secara intelektual dan 

berprestasi dianggap sebagai suatu kebanggaan, tanpa memperhatikan bagaimana 

mereka berinteraksi sehari-hari. Akibatnya, banyak anak yang cerdas dan 

berprestasi tetapi tidak pandai bergaul, bahkan terjebak dalam pergaulan bebas, 

 

2 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan …, h. 30. 

3 Fitria, Konsep Kecerdasan Spiritual dan Emosional dalam Membentuk Budi Pekerti 

(Akhlak), (Indonesia: Guepedia, 2020), h. 10. 
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narkoba, atau tawuran. Oleh karena itu, kecerdasan intelektual tanpa kecerdasan 

emosional dan spiritual akan menjadi sia-sia.4 

Manusia adalah makhluk yang paling sempurna dan mulia di dunia ini 

menurut penciptaan Tuhan. Karena keutamaan inilah, manusia diberkahi dengan 

berbagai potensi yang luar biasa, termasuk kecerdasan emosional (EQ). Namun, 

perlu diingat bahwa EQ hanyalah unsur pendukung yang dapat bervariasi 

tergantung pada kondisi atau kemampuan individu tersebut.5 

Salah satu metode terbaik untuk mengukur IQ seseorang adalah dengan 

menggunakan kerangka kerja kecerdasan emosional yang dirancang oleh Daniel 

Goleman. Kerangka kerja ini mencakup lima kategori utama, yaitu: 

1. Kesadaran diri, yang meliputi kesadaran terhadap emosi diri sendiri, 

kemampuan untuk menilai diri sendiri, dan tingkat kepercayaan diri. 

2. Pengaturan diri, yang mencakup kemampuan untuk mengendalikan diri, 

konsisten, waspada, adaptif, dan memiliki kemampuan inovatif. 

3. Motivasi, yang melibatkan dorongan untuk mencapai prestasi, komitmen, 

inisiatif, dan optimisme. 

4. Empati, yang terkait dengan kemampuan memahami orang lain, pelayanan 

kepada orang lain, mengembangkan orang lain, mengatasi keragaman, dan 

memiliki kesadaran politik. 

5. Keterampilan sosial, yang meliputi kemampuan dalam pengaruh 

komunikasi, kepemimpinan yang menjadi katalisator perubahan, 

 

4Fitria, Konsep Kecerdasan …, h. 9. 
5 Fitria, Konsep Kecerdasan …, h. 11. 
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manajemen konflik, membangun jaringan, kolaborasi dan kerja sama, 

serta bekerja dalam tim.6 

Daniel Goleman, seorang ahli yang sangat tertarik dengan kajian emosi, 

menyatakan bahwa manusia memiliki ratusan emosi yang beragam. Namun, ia 

mengklasifikasikan emosi tersebut ke dalam delapan jenis, yaitu amarah, 

kesedihan, rasa takut, kenikmatan, cinta, terkejut, jengkel, dan malu. 

Mengapa kajian emosi penting? Dan apa manfaat dari pengetahuan tersebut? 

Pertanyaan ini dapat dijawab dengan teori yang disebut Emosional Quotient. 

Menurut teori ini, keberhasilan seseorang dalam hidup tidak hanya ditentukan oleh 

kecerdasan intelektual, tetapi juga oleh kecerdasan emosional yang tinggi. 

Dalam konteks dunia Islam, kajian mengenai emosi bukanlah sesuatu yang 

baru. Al-Qur'an dan hadis banyak membahas tentang hal ini. Dalam Al-Qur'an, 

aktivitas kecerdasan emosional sering kali dikaitkan dengan kalbu. Oleh karena itu, 

kata kunci utama EQ dalam Al-Qur'an dapat ditelusuri melalui kata-kata seperti 

qalb (kalbu) dan juga melalui istilah-istilah lain yang memiliki fungsi serupa, 

seperti jiwa, intuisi, dan beberapa istilah lainnya. Jenis sifat qalb (kalbu) dalam Al-

Qur’an diantaranya: 

1. Kalbu yang damai ( qalbu Salim )  Q.S As-Syu’ara /26:89 

َ بقَِلْبٍ سَلِيْمٍ   ) الشّعراء:  ٨٩(   اِ لَّا مَنْ اتََى اللّهّ

Artinya :  “Kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih”( 

Q.S As-Syu’ara /26:89)  

 
6 Agus Nggermanto, Kecerdasan Quantum: Melejitkan IQ,EQ,dan SQ, (Bandung: Nuansa 

Cendekia, 2015), h.100. 
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Ayat ini menjelaskan bahwa, kesenangan yang bakal diperoleh di akhirat, 

tidak dapat dibeli dengan harta yang banyak. Juga tidak mungkin ditukar dengan 

anak dan keturunan yang banyak. Sebab masing-masing manusia hanya 

diselamatkan oleh amal dan hatinya yang bersih. 

2. kalbu yang berdosa (qalb al-mujrimin) Q.S Al-Hijr /15:12 

 كَذَ للِكَ نَسْلُكُه فِ قُ لُوْبِ الْمُجْرمِِيَْ  (الحجر:١٢)
Artinya : “Demikianlah kami memasukkannya  (olok-olok itu) ke dalam hati orang 

yang berdosa”.( Q.S Al-Hijr /15:12) 

 Ayat ini menjelaskan bahwa, Allah telah memasukkan ke dalam hati orang 

berdosa berupa olok-olok terhadap para Rasul dan risalahnya, yaitu kaum kafir 

yang kebejatannya dan dosa mereka sudah mendarah daging. 

3. Kalbu  bertaubat (qalb Munib) Q.S Qaf / 50:33 

 مَنْ خَشِيَ الراحْْهنَ بِِلْغَيْبِ وَجَاءَ بقَِلْبٍ مُّنِيْبٍ  (ق   :٣٣)

Artinya : “ (Yaitu) orang yang takut kepada Allah yang maha pengasih, sekalipun  

tidak kelihatan ( olehnya) dan dia datang dengan hati yang bertaubat”. (Q.S Qaf / 

50:33) 

Ayat ini menjelaskan bahwa keistemewaan orang yang takut kepada Allah, 

dia tidak akan melakukan hal-hal yang Allah larang walaupun dalam keadan sendiri 

karan dia sudah memiliki hati yang bertaubat. 
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4.  Kalbu yang terkunci dan tertutup ( khatama Allah ‘ala qulubihim)  QS Al-

Baqarah/2:7 

 خَتَمَ الّلُّ عَلَى قُ لُوْبِِمِْ وَعَلَى سََْعِهِمْ وَعَلىَ ابَْصَارهِِمْ غِشِاوَةٌوالََمُْ عَذَابٌ عَظِيْمُ 

 (البقرة:  ٧(
Artinya : “Allah telah mengunci hati dan pendengaran mereka, penglihatan mereka 

telah tertutup, dan mereka akan mendapat azab yang berat”. (QS Al-Baqarah/2:7) 

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah sudah menutup hati dan pikiran mereka 

dari hal kebenaran, karna mereka kufur tehadap Allah. 

Jika kita mengartikan "kalbu" sebagai emosi, maka kita dapat memahami 

adanya emosi yang cerdas dan tidak cerdas. Emosi yang cerdas dapat diamati 

melalui sifat-sifat emosi positif, sedangkan emosi yang tidak cerdas terlihat pada 

sifat-sifat emosi negatif. 

Emosi yang cerdas melibatkan pemahaman, pengelolaan, dan ekspresi yang 

sehat terhadap emosi. Sifat-sifat emosi positif seperti sukacita, kasih sayang, 

keberanian, ketenangan, rasa syukur, dan empati dapat dianggap sebagai indikator 

emosi yang cerdas. Emosi cerdas ini mampu memberikan manfaat positif, 

memperkaya hubungan sosial, dan membantu seseorang untuk menghadapi 

tantangan dengan bijak. 

Di sisi lain, emosi yang tidak cerdas melibatkan sifat-sifat emosi negatif 

seperti kemarahan yang tidak terkendali, kesedihan yang berlebihan, ketakutan 

yang menghambat, kecemburuan, iri hati, dan rasa malu yang berlebihan. Emosi 

yang tidak cerdas dapat mengganggu keseimbangan emosional seseorang, 
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mempengaruhi hubungan dengan orang lain, dan menghambat perkembangan 

pribadi. 

Dalam konteks ini, penting bagi individu untuk mengembangkan kecerdasan 

emosional mereka, yaitu kemampuan untuk mengenali, memahami, mengelola, dan 

mengungkapkan emosi dengan cara yang sehat dan produktif. Dengan demikian, 

mereka dapat memperkuat emosi cerdas dan mengurangi emosi yang tidak cerdas.7 

Contoh emosi positif termasuk rasa bahagia, cinta, harapan, dan sebagainya, 

sedangkan contoh emosi negatif termasuk kemarahan, kesedihan, ketakutan, dan 

sebagainya. 

Peserta didik yang memiliki tingkat kecerdasan emosional yang lebih baik 

cenderung memiliki kelebihan dalam beberapa hal, seperti mampu menenangkan 

diri dengan cepat, memiliki kekebalan tubuh yang lebih baik sehingga jarang sakit, 

mampu fokus dalam berinteraksi dengan orang lain, memiliki pemahaman yang 

lebih baik terhadap orang lain, dan mampu menghadapi tugas akademik di sekolah 

tanpa mengalami stres berlebihan. Selain itu, kecerdasan emosional juga membantu 

anak-anak memiliki kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan tetap 

bersemangat menghadapi berbagai tantangan yang mungkin mereka hadapi. 

Berdasarkan hasil observasi awal di MTsN 7 Aceh Besar, terdapat beberapa 

permasalahan yang muncul. Salah satunya adalah rasa takut dan malu yang 

dirasakan siswa saat tampil di depan kelas atau berinteraksi dengan teman sebaya. 

Hal ini disebabkan kurangnya rasa percaya diri pada siswa, karena mereka takut 

 
7 Darwis Hude, Emosi: Penjelajahan Rreligius Psikologis tentang Emosi Manusia di 

dalam Al-Quran, (ttp: Erlangga, 2006), h. vii- x. 



 
 
 

8 
 

 
 

diejek atau dikritik jika melakukan kesalahan. Selain itu, minat belajar siswa juga 

kurang, terlihat dari kegiatan bercakap-cakap dan kurang memperhatikan 

penjelasan guru di kelas, terutama saat menghadapi ujian semester.  

Masalah ini disebabkan oleh kurangnya motivasi belajar siswa, sehingga 

mereka belum memiliki tujuan yang jelas dalam proses pembelajaran.  Selain itu, 

kurangnya sikap peduli sesama juga terlihat, seperti ketidakpedulian dalam 

membantu teman yang kesulitan memahami pelajaran, karena mereka merasa ada 

guru yang lebih berkompeten untuk memberikan bantuan kepada teman yang 

mengalami kesulitan tersebut, dan masih ada masalah lainnya yang menyebabkan 

kurangnya kepedulian antar sesama.  

Jadi berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan suatu penelitian yang berjudul “Peran Guru Akidah Akhlak dalam 

Membina Kecerdasan Emosional Peserta Didik di MTsN 7 Aceh Besar”.  

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja usaha-usaha yang dilakukan guru Akidah Akhlak dalam 

membina kecerdasan emosional pada peserta didik di MTsN 7 Aceh 

Besar? 

2. Bagaimana tingkat perkembangan Emosional Peserta didik di MTsN 7 

Aceh Besar? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru Akidah Akhlak dalam 

membina kecerdasan emosional peserta didik di MTsN 7 Aceh Besar? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui usaha-usaha yang dilakukan guru Akidah Akhlak 

dalam membina kecerdasan emosional peserta didik di MTsN 7 Aceh 

Besar. 

2. Untuk mengetahui tingkat perkembangan emosional Peserta Didik di 

MTsN 7 Aceh Besar. 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru Akidah 

Akhlak dalam membina kecerdasan emosional peserta didik Di MTsN 7 

Aceh Besar. 

D.  Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini memiliki manfaat baik dari segi teoritis maupun praktis. 

Berikut adalah manfaatnya: 

1. Manfaat teoritis: 

a. Mengetahui sejauh mana usaha-usaha yang dilakukan guru Akidah 

Akhlak dalam meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik. 

b. Memberikan wawasan tentang peran dan tugas guru Akidah Akhlak 

dalam meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik. 

c. Menyediakan informasi bagi pendidik, mahasiswa, dan penelitian lain 

yang ingin mempelajari peran atau tugas guru Akidah Akhlak dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik. 
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2. Manfaat praktis: 

a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat meningkatkan wawasan dan 

pengalaman dalam melakukan penelitian serta menjadi dasar bagi 

penelitian selanjutnya. 

b. Bagi lembaga pendidikan, seperti MTsN 7 Aceh Besar, hasil penelitian 

ini dapat menjadi referensi dalam pengelolaan sekolah untuk 

mengoptimalkan sistem pendidikan dalam meningkatkan kecerdasan 

emosional peserta didik. 

d. Bagi guru Akidah Akhlak, penelitian ini memberikan pengetahuan 

tambahan tentang bagaimana meningkatkan kecerdasan emosional 

peserta didik dan mendorong mereka untuk lebih memperhatikan 

pengendalian sikap emosional peserta didik. 

E. Definisi Operasional 

Penjelasan mengenai istilah-istilah dalam judul skripsi ini sangat penting 

untuk menghindari kesalahpahaman dan memahami dengan jelas makna yang 

dimaksud. Berikut adalah penjelasan untuk istilah pertama, yaitu:  

1.  Peran 

Peran mengacu pada harapan-harapan yang melekat pada ciri-ciri perilaku 

tertentu yang seharusnya dilakukan oleh seseorang yang menduduki posisi atau 

status sosial tertentu dalam masyarakat. Setiap peran memiliki tugas-tugas khusus 

yang harus dilaksanakan oleh individu yang mengemban peran tersebut. Menurut 

pendapat lain yang terdapat dalam buku sosiologi suatu pengantar, "peran adalah 

perilaku yang diharapkan oleh orang lain dari seseorang yang menduduki status 
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tertentu”. 8  Dalam konteks skripsi ini, istilah "peran" akan digunakan untuk 

membahas dan menganalisis tugas-tugas yang diharapkan dari individu yang 

memiliki posisi atau status sosial tertentu dalam masyarakat. 

David Berry dan Wirotomo mengemukakan bahwa "peranan yang terkait 

dengan pekerjaan melibatkan harapan agar seseorang menjalankan kewajiban-

kewajibannya yang terkait dengan peran yang diemban.". 9   Pernyataan ini 

menekankan pentingnya pelaksanaan tugas dan kewajiban yang terkait dengan 

peran dalam konteks pekerjaan. Dalam hal ini, individu diharapkan untuk 

memenuhi tanggung jawab yang melekat pada peran pekerjaan mereka. 

Pemahaman ini menegaskan pentingnya kesesuaian antara peran yang diemban dan 

pelaksanaan tugas yang diperlukan dalam konteks pekerjaan  

Peran didefinisikan sebagai sekumpulan harapan-harapan yang 

diberlakukan pada individu yang menduduki posisi sosial tertentu. Peran ditentukan 

oleh norma-norma dalam masyarakat, yang berarti bahwa kita diharapkan untuk 

melaksanakan tugas-tugas yang diinginkan oleh masyarakat, baik dalam pekerjaan, 

keluarga, dan peran-peran lainnya. 

2.  Guru 

Sebagaimana yang dikuti oleh Sri Minarti dari ahli bahasa Belanda, J.E.C. 

Gericke dan T. Roorda, kata "guru" berasal dari bahasa Sanskerta yang memiliki 

arti berat, besar, penting, baik sekali, hormat, dan pengajar. Dalam bahasa Inggris, 

 
8 Mutiawanthi, “Tantangan “Role”/ Peran yang Dihadapi oleh Mantan  

Perawat IJ-EPA Setelah Kembali ke Indonesia “  Jurnal Al-Azhar Indonesia Seri Humaniora, Vol. 

4, No. 2, 2019, h. 104. 

9 Mutiawanthi, “Tantangan “Role… h. 114. Dikutip dari David Berry dan Wirotomo. 
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terdapat beberapa kata yang memiliki makna yang serupa dengan guru, seperti 

"teacher" yang berarti guru atau pengajar. 10 

Dalam konteks skripsi ini, istilah "guru" akan digunakan untuk merujuk 

kepada individu yang memiliki peran sebagai pengajar dan pemimpin dalam 

konteks pendidikan. Penjelasan ini membantu memahami makna dan peran guru 

dalam masyarakat serta memberikan latar belakang mengenai asal-usul kata 

tersebut. 

Guru memiliki peran sebagai penanggung jawab utama dalam pendidikan 

anak melalui proses pendidikan formal yang berlangsung di sekolah. Tanggung 

jawab ini merupakan konsekuensi logis dari amanat yang diberikan kepada para 

guru. Para guru bertanggung jawab untuk mendidik anak-anak, memberikan 

pembelajaran, mengembangkan potensi mereka, dan membantu mereka mencapai 

perkembangan yang optimal. Tanggung jawab ini diberikan kepada guru sebagai 

bagian dari peran mereka dalam memberikan pendidikan yang berkualitas kepada 

generasi muda.11 

Guru adalah seseorang yang memiliki kemampuan dan pengalaman yang 

memudahkan mereka dalam melaksanakan peran sebagai pembimbing bagi murid-

muridnya. Mereka harus mampu menghargai dan menghormati diri sendiri tanpa 

berlebihan, memiliki kemampuan komunikasi yang baik, dan dapat bekerja secara 

kolaboratif dengan orang lain. Selain itu, guru juga perlu menyadari kemampuan 

 
10 Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam: Fakta Teoritis -Filosofis dan Aplikasi -Normatif, 

(Jakarta: Amzah, 2016), h. 107. Dikutip dari J.E.C. Gericke dan T. Roorda. 

11 Novan Ardy Wijani dkk,  Ilmu Pendidikan Islam: Rancang Bangun Konsep Pendidikan 

Monokotomik-Holostik, ( Jogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 97. 
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dan kelemahan yang dimilikinya.12 Oleh karena itu, guru perlu terus belajar dan 

mengembangkan diri, mengakui kelemahan yang dimiliki, dan berupaya untuk 

terus meningkatkan keterampilan dan pengetahuannya agar dapat memberikan 

pengajaran yang berkualitas kepada murid-muridnya. 

3. Akidah Akhlak 

Akidah dan akhlak merupakan salah satu materi yang penting dalam 

pendidikan agama Islam. Di sana, kita akan mendapatkan penjelasan mengenai 

dasar-dasar keimanan terhadap Allah SWT dan nilai-nilai tauhid lainnya. Selain itu, 

dalam pelajaran akhlak, kita akan mempelajari dan mendiskusikan konsep akhlak 

serta nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Pembahasan mengenai akidah dan 

akhlak ini memiliki urgensi yang besar, karena hal ini akan membantu siswa untuk 

memiliki pemahaman yang utuh mengenai keimanan dan sekaligus mampu 

menerapkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari dengan sikap yang 

baik. Tujuan utama dari pendidikan akidah dan akhlak ini adalah untuk memadukan 

antara konsep dan implementasi dalam berhubungan dengan Allah SWT dan 

sesama manusia secara seimbang dan baik.13 

Pendidikan akidah akhlak adalah bagian yang sangat penting dari 

pendidikan agama. Meskipun bukan satu-satunya faktor yang berperan dalam 

membentuk kepribadian anak, namun mata pelajaran ini memiliki kontribusi yang 

signifikan dalam memotivasi anak-anak untuk menerapkan nilai-nilai keagamaan 

 

12 Zakiah Darajat dkk.,  Metodelogi pengajaran Agama Islam, ( Jakarta: Bumi Aksara, 

2001), h. 266. 

13  Ahmad Rifa’i dan Rosita Hayati, “Peran Pembelajaran Akidah Akhlak dalam 

Pengembangan Nilai-nilai Akhlak Siswa di MIN 13 Hulu sungai Utara”, Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Dasar, 2019 vol. 1, No. 2, h. 88. 
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(tauhid) dan Akhlakul Karimah dalam kehidupan sehari-hari mereka. Oleh karena 

itu, penting bagi kita untuk memberikan pendidikan akidah akhlak yang 

menyeluruh agar anak-anak dapat mengembangkan sikap dan perilaku yang baik 

berdasarkan ajaran agama. 

4. Membina 

Pembinaan atau membina berasal dari akar kata Arab "Bana", yang 

memiliki arti merangkai, mengonstruksi, atau mendirikan. Menurut Kamus Besar 

Indonesia, pembinaan atau membina adalah proses dan aktivitas yang dilakukan 

dengan tujuan yang efektif dan efisien untuk mencapai hasil yang baik. Maolani 

mendefinisikan pembinaan sebagai usaha pendidikan baik formal maupun 

nonformal yang dilakukan secara sadar, terencana, terarah, dan bertanggung jawab. 

 Tujuan pembinaan adalah untuk membangun, membimbing, dan 

mengembangkan fondasi kepribadian yang seimbang, utuh, dan harmonis dalam 

pengetahuan dan keterampilan, sesuai dengan bakat dan potensi mereka sebagai 

bekal untuk mengembangkan diri sendiri, baik dalam lingkungan mereka maupun 

untuk mencapai kemampuan manusia yang optimal dan mandiri.14 

Dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pembinaan atau 

membina adalah upaya yang dilakukan secara sadar, sungguh-sungguh, terencana, 

dan konsisten dalam membimbing, mengarahkan, dan mengembangkan 

pemahaman, keterampilan, dan penerapan ajaran Islam sehingga individu 

 
14 Syaepul Maman, “ Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan dan Pembiasaan” 

Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta’lim, 2017  vol. 15, No. 1, h. 52. 
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memperoleh pemahaman yang mendalam dan mampu menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

5. Kecerdasan 

Kecerdasan berasal dari akar kata "cerdas". Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, cerdas merujuk pada perkembangan akal budi seseorang manusia untuk 

berpikir, memahami, memiliki daya pikir yang tajam, serta pertumbuhan tubuh 

yang sempurna. Howard Gardner, seperti yang dikutip oleh Agus Efendi, 

mengartikan kecerdasan sebagai kemampuan seseorang untuk memecahkan 

masalah atau menciptakan sesuatu yang memiliki nilai dalam suatu budaya. 

Sementara itu, menurut Alfred Binet dan Theodor Simon, belajar desain melibatkan 

tiga komponen, yaitu: kemampuan mengarahkan pikiran dan tindakan, kemampuan 

mengubah arah tindakan setelah dilakukan, dan kemampuan untuk melakukan 

kritik terhadap diri sendiri.15 

Oleh karena itu, kecerdasan merupakan kemampuan seseorang untuk 

menjalankan aktivitas dengan ciri-ciri seperti kompleksitas, efisiensi, penyesuaian 

dengan tujuan, nilai-nilai sosial, dan sifat yang unik. Kecerdasan juga melibatkan 

kemampuan untuk mempertahankan aktivitas-aktivitas tersebut di bawah kondisi 

yang membutuhkan konsentrasi energi dan menghindari tindakan-tindakan yang 

dipengaruhi oleh emosi. 

 

 

 
15 Astaman, “Kecerdasan dalam Perspektif Psikologi dan Al-Qur’an/Hadits”. Tarbiyah 

Islamica, jurnal  keguruan dan pendidikan Islam, 2020 Vol. 1, No. 1, h. 41-50. 
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6. Emosional 

Emosi mengacu pada kegiatan atau pergerakan pikiran, perasaan, dan 

dorongan-dorongan yang terkait dengan kondisi mental yang intens dan meluap-

luap. Emosi mencakup perasaan serta pola pikiran yang khas dari suatu keadaan 

biologis dan psikologis, serta serangkaian kecenderungan untuk bertindak. 

Terdapat berbagai jenis emosi, yang mencakup beragam kombinasi, variasi, mutasi, 

dan nuansa. Sebenarnya, terdapat lebih banyak hal-hal yang halus dalam emosi 

daripada kata-kata yang kita miliki untuk menggambarkannya. Beberapa teori 

mengklasifikasikan emosi ke dalam kategori-kategori besar, meskipun tidak semua 

sepakat tentang klasifikasi tersebut. Beberapa contoh kategori tersebut adalah 

kemarahan, kesedihan, ketakutan, kegembiraan, cinta, kejutan, rasa malu, 

kebahagiaan, frustrasi, dan sebagainya. Dengan demikian, emosi merupakan pola 

reaksi kompleks yang melibatkan perilaku kita dalam menghadapi masalah sehari-

hari dalam kehidupan. 

F.  Kajian Terdahulu yang Relevan 

Hari Supriyanto "Analisis Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Proses 

Berfikir Siswa Kelas IV dalam Memecahkan Masalah Matematika".16 Dalam jurnal 

ini, penelitian sebelumnya telah difokuskan pada proses berfikir siswa dalam 

memecahkan masalah matematika dengan mempertimbangkan indikator 

 

16  Hari Supriyanto, “Analisis Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Proses Berfikir 

Siswa Kelas IV dalam Memecahkan Masalah Matematika”. Jurnal pendidikan, Vol. 6, No. 4, h. 85-

90. 
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kecerdasan emosional. Namun, penelitian saat ini akan menitikberatkan pada peran 

guru Akidah Akhlak dalam membina kecerdasan emosional peserta didik. 

Aditya Prima Nurgaha, “Pengaruh Kecerdasan Emosional Dan Perilaku 

Belajar Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntasi”. 17  Penelitian ini fokus pada 

pengaruh kecerdasan emosional mahasiswa terhadap tingkat pemahaman dalam 

bidang akuntansi. Namun, penelitian yang sedang dilakukan saat ini akan 

difokuskan pada bagaimana proses guru Akidah Akhlak dalam membina 

kecerdasan emosional peserta didik.  

Ramli dan Nanang Prianto, berjudul "Peranan guru pendidikan agama Islam 

dalam pembinaan kecerdasan emosional" (Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Parepare). 18  Dalam jurnal 

tersebut, ditegaskan betapa pentingnya kedudukan kecerdasan emosional 

dibandingkan dengan kecerdasan-kecerdasan lainnya. Penelitian dalam bidang 

psikologi telah menemukan bahwa pengembangan kecerdasan emosional, yang 

berfokus pada karakteristik pribadi anak, sangat penting agar anak dapat mengatasi 

berbagai tantangan yang merupakan kunci keberhasilan dalam hidup mereka. 

Kecerdasan emosional secara umum mencakup kesadaran diri, kontrol diri, 

kemandirian, ketekunan, semangat dan motivasi diri, empati, serta kemampuan 

berkomunikasi. Semua kemampuan dasar ini sangat dibutuhkan oleh setiap 

individu untuk mencapai kesuksesan dalam hidup mereka sementara itu, penelitian 

 

17  Aditya Prima Nugaha.HT “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Perilaku Belajar  

Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntasi “2013, h. 5. 

18   Rosmiati Ramli dan Nanang Prianto, “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Pembinaan  Kecerdasan Emosional “.Jurnal Al-Ibrah, Maret 2019 Vo. VIII, No. 1, h. 18-29. 
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yang sedang dilakukan saat ini akan difokuskan pada bagaimana proses guru 

Akidah Akhlak dalam membina kecerdasan emosional peserta didik. 

Sarip Munawar Holil, “Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam 

mengembangkan kecerdasan emosional (EQ) dan kecerdasan Spiritual (SQ) Siswa 

SMP Negeri 1 Ciwaru”. 19  Dalam jurnal ini, tidak hanya difokuskan pada 

pengembangan kecerdasan emosional, tetapi juga membahas pengembangan 

kecerdasan spiritual pada peserta didik. Keduanya memiliki peran yang sangat 

penting dalam dunia pendidikan. Seseorang yang tidak memiliki kecerdasan 

emosional, dengan kata lain, tidak mampu mengendalikan emosi, dapat 

menunjukkan perilaku brutal yang berpotensi menyebabkan tindakan kriminal. Di 

sisi lain, rendahnya kecerdasan emosional dapat menyebabkan perilaku malas, 

kelemahan dalam berpikir, kelemahan dalam pengambilan keputusan, dan 

sebagainya. Demikian pula, seseorang yang tidak memiliki kecerdasan spiritual 

mungkin mengalami perasaan hampa dalam dirinya, meskipun telah mencapai 

banyak prestasi. Kecerdasan spiritual memiliki kedudukan yang sangat penting di 

antara kecerdasan-kecerdasan lainnya. Kecerdasan spiritual mampu mengatasi 

semua beban hidup yang berat dan membuatnya terasa ringan. Hal ini juga termasuk 

kemampuan untuk mengatasi kekurangan, stres, dan depresi di mana pun seseorang 

berada. Sementara itu, penelitian yang sedang dilakukan saat ini akan difokuskan 

pada bagaimana proses guru Akidah Akhlak dalam membina kecerdasan emosional 

peserta didik. 

 

19 Sarip Munawar Holil, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan 

kecerdasan emosional (EQ) dan kecerdasan Spiritual (SQ) Siswa SMP Negeri 1 Ciwaru”. Jurnal 

Ilmiah Educater, Desember 2018, Vo. 4, No. 2, h. 95-106. 
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G.  Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini disusun dengan tujuan 

memudahkan pembaca dalam memahami maksud yang terkandung dalam skripsi 

tersebut. Berikut adalah sistematika pembahasan yang dijelaskan secara singkat. 

Bab I: Pendahuluan 

Pada bab ini, terdapat latar belakang, fokus penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, dan sistematika pembahasan yang akan dijelaskan. 

  Bab II: Kajian Teori 

Pada bab ini, disajikan hasil penelitian terdahulu dan kajian teori yang 

mendukung judul penelitian. Landasan teori ini bertujuan untuk saling melengkapi 

dan menguatkan hubungan antara data dan teori. Beberapa topik yang akan dibahas 

antara lain pengertian peran guru akidah akhlak, pengertian kecerdasan, dan peran 

guru akidah akhlak dalam meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik. 

Bab III: Metode Penelitian 

Pada bab ini, dijelaskan secara detail tentang metodologi penelitian, 

mencakup jenis penelitian, kehadiran penelitian, lokasi penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data, dan analisis data. 

Bab IV: Hasil Penelitian 

Pada bab ini, penulis akan memaparkan dan mendeskripsikan data terkait 

objek penelitian yang dilakukan, seperti profil, sejarah singkat berdirinya, kondisi 

siswa, serta kondisi sarana dan prasarana di sekolah MtsN 7 Aceh Besar. Selain itu, 

pembahasan juga akan menjawab permasalahan yang dirumuskan dalam 

pendahuluan. 

Bab V: Penutup 

Pada bab ini, akan disimpulkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta 

diberikan saran untuk penelitian selanjutnya.  
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Dengan adanya sistematika pembahasan ini, diharapkan skripsi dapat 

disusun dengan baik dan memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca.
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BAB ll 

LANDASAN TEORI 

A. Peran Guru dalam Pembelajaran 

1. Pengertian Peran Guru 

Guru adalah sosok pengajar yang berperan di dalam lingkungan sekolah. 

Sebagai seorang pendidik, guru memiliki tanggung jawab untuk menyampaikan 

pengetahuan kepada siswa. Selain itu, guru juga diharapkan memberikan nasihat, 

bimbingan, dan arahan kepada siswa agar mereka dapat mengembangkan perilaku 

yang lebih baik. 

Peran guru adalah menyediakan fasilitas dan sarana untuk mentransfer 

pengetahuan dari sumber belajar kepada peserta didik. Sebagai tenaga pendidik 

profesional, guru memiliki tugas utama dalam mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik.1 

Dengan adanya peranan dan tanggung jawab yang dimiliki guru, sangat 

membantu signifikan dalam proses pendidikan dan pembentukan generasi muda 

yang berkualitas. 

2. Macam-macam peranan guru 

Guru memiliki berapa peranan dalam melakukan proses pembelajaran 

dengan anak murid, diantaranya adalah: 

 

 
1 Siti Maemunawati dan Muhammad Alif, “Peran Guru, Orang Tua, Metode dan Media 

Pembelajaran: Strategi KBM di Masa Pandemi Covid-19” (Banten: 3M Media Karya Serang, 

2020), h. 7-8. 
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a. Sebagai pendidik dan pengajar  

Sebagai pendidik, guru memiliki tanggung jawab untuk membimbing dan 

menumbuhkan sikap dewasa pada peserta didik. Guru juga berperan sebagai tokoh 

dan panutan bagi siswa serta masyarakat sekitarnya. Untuk menjadi pendidik yang 

baik, seorang guru perlu memiliki standar kepribadian tertentu, yang mencakup 

tanggung jawab, wibawa, kemandirian, dan disiplin. 

1) Tanggung jawab: Seorang guru harus mampu mempertanggungjawabkan 

apa yang ia katakan dan lakukan, baik dalam hal melanggar tatanan sosial 

maupun norma hukum yang berlaku. Guru memiliki tanggung jawab untuk 

memberikan pengajaran yang berkualitas dan bertanggung jawab terhadap 

tugas-tugasnya. 

2) Wibawa: Kehadiran seorang guru di mana pun, baik di dalam maupun di 

luar kelas, harus disegani. Hal ini terwujud karena guru memiliki integritas 

yang tinggi, kompeten, dan dapat dipercaya. Guru yang memiliki wibawa 

dapat membangun rasa hormat dan menginspirasi siswa serta masyarakat 

sekitarnya. 

3) Kemandirian: Guru diharapkan dapat menghadapi berbagai masalah yang 

muncul antara peserta didik, dengan peserta didik lainnya, dengan guru, 

atau dengan anggota masyarakat sekitar. Guru perlu mampu mengatasi 

masalah tersebut secara mandiri dan mengambil keputusan yang tepat 

untuk menyelesaikan masalah tersebut. 
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4) Disiplin: Guru diharapkan memiliki kedisiplinan dalam kesehariannya. 

Guru harus menepati janji kepada siswa atau orang lain. Selain itu, guru 

harus patuh terhadap peraturan dan norma yang ada. Guru sebagai sosok 

yang akan ditiru baik di sekolah maupun di masyarakat, perlu 

menunjukkan keteladanan dalam kedisiplinan. 

Sebagai seorang pengajar, guru juga harus memiliki kemampuan untuk 

menyebarkan pengetahuannya kepada para siswa. Guru harus mampu menjelaskan 

dan mengurai materi yang diajarkan kepada siswa dengan cara yang sederhana agar 

mereka dapat memahami dengan baik apa yang disampaikan oleh guru. 

Tugas guru sebagai pengajar adalah untuk mengkomunikasikan ilmu yang 

dimilikinya kepada para murid. Guru harus mengungkapkannya dengan jelas dan 

menyeluruh agar murid dapat memahami materi yang diajarkan dengan baik. Murid 

menganggap guru sebagai sosok yang paling berpengetahuan dan cerdas, oleh 

karena itu guru harus mempersiapkan dengan baik apa yang akan disampaikan. 

Peran guru sebagai pendidik dan pengajar merupakan satu kesatuan yang 

tidak dapat dipisahkan. Selain menjadi agen dalam menyampaikan materi yang 

sesuai dengan kurikulum, guru juga harus menjadi pendidik bagi murid-muridnya 

agar mereka dapat berkembang menjadi individu yang matang. Guru harus 

mendorong perkembangan pemikiran dan pengetahuan siswa menuju arah yang 

lebih baik. Guru juga harus membantu membangun etika dan kesopanan siswa agar 

mereka dapat tumbuh dan menjadi berguna di masa depan. 

Menjadi seorang pendidik yang baik memang tidaklah mudah, tetapi dengan 

adanya kebiasaan yang baik dan dilakukan dengan kesungguhan hati, kita dapat 
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belajar menjadi guru yang baik bagi murid-murid kita. Seperti yang diriwayatkan 

oleh Bukhari dan Ibn Abbas, "Jadilah pendidik yang penuh kasih sayang, memiliki 

pengetahuan agama yang mendalam, dan menjadi ulama. Seseorang hanya dapat 

disebut sebagai pendidik jika ia mengajarkan ilmu sedikit demi sedikit sehingga 

akhirnya menjadi banyak."2 Menjadi seorang pendidik mengharuskan sikap yang 

baik, termasuk perhatian terhadap kebutuhan, pemberian kasih sayang tanpa 

membedakan antara satu anak dengan yang lain, serta tanggung jawab terhadap 

masa depan anak-anak. 

b. Guru sebagai mediator atau sumber belajar dan fasilitator 

Sebagai mediator atau sumber belajar dan fasilitator, guru memiliki tugas 

untuk memahami materi yang diajarkan. Ketika murid-murid memiliki pertanyaan 

atau kesulitan dalam memahami, guru harus siap dengan persiapan yang matang, 

mempelajari, memahami, dan mencari informasi sebelum melakukan pembelajaran 

kepada murid-murid. Sebagai fasilitator, guru juga bertanggung jawab 

menyediakan media yang cocok untuk mendukung proses pembelajaran. Pemilihan 

media pembelajaran yang disukai oleh murid-murid akan membuat mereka senang 

dalam belajar dan memperkuat komunikasi antara guru dan murid. 

Di era sekarang, murid juga bisa mendapatkan sumber belajar dari berbagai 

sumber lain, seperti teknologi dan lainnya. Namun, peran guru sebagai sumber 

belajar tetap tak tergantikan. Keunggulan guru dibandingkan sumber belajar 

lainnya adalah guru adalah sumber belajar yang hidup dan memiliki pemikiran 

 
2 Siti Maemunawati dan Muhammad Alif, “Peran Guru …” h.11. 
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(sehingga dapat belajar). Guru terus mengembangkan diri dan menyesuaikan diri 

dengan perubahan lingkungan sekitarnya. 

Sebagai fasilitator, guru harus mampu mengembangkan pembelajaran 

menjadi lebih aktif. Jenis pembelajaran ini memberikan ruang yang cukup bagi 

inisiatif siswa, kreativitas, serta kemandirian yang sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik dan psikologis peserta didik. Terdapat empat komponen utama 

pembelajaran aktif yang harus dipahami oleh guru, yaitu pengalaman, komunikasi, 

interaksi, dan refleksi.3 

1) Konsep dasar mengenai perilaku belajar manusia dapat dijelaskan 

melalui teori experiential learning Kolb yang mengemukakan bahwa 

belajar adalah proses penciptaan pengetahuan melalui transformasi 

pengalaman. Pengetahuan terbentuk melalui kombinasi pengalaman dan 

transformasi tersebut. 

2) Komunikasi merupakan hasil dari pengalaman yang ada. Melalui 

komunikasi, orang lain memberikan tanggapan terbuka terhadap apa 

yang disampaikan, memungkinkan terjadinya interaksi. Dalam konteks 

pembelajaran, komunikasi memfasilitasi konsolidasi pikiran, munculnya 

gagasan yang lebih baik, dan memancing gagasan dari orang lain. 

3) Interaksi digunakan untuk memudahkan peserta didik dalam membangun 

potensi dan mengoreksi persepsi atau makna yang salah. Melalui 

 
3 Siti Maemunawati dan Muhammad Alif, “Peran Guru …” h. 13. 
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interaksi, kualitas pembelajaran meningkat dan potensi peserta didik 

berkembang dengan lebih baik. 

4) Refleksi dilakukan untuk membuat peserta didik menyadari kelebihan 

dan kekurangan dalam dirinya, sehingga kompetensi yang dimiliki 

semakin solid. Dengan melakukan refleksi, peserta didik dapat 

memikirkan kembali apa yang telah dilakukan dan dipikirkan untuk 

memperbaiki gagasan atau makna yang salah, serta menghindari 

kesalahan yang sama di masa depan.4 

Menurut deskripsi sebelumnya, menjadi seorang pendidik bukanlah tugas 

yang ringan. Seorang pendidik harus memenuhi beberapa elemen krusial, termasuk 

pengalaman, kemampuan berkomunikasi, interaksi, dan refleksi. Faktor-faktor ini 

penting karena masa depan generasi mendatang tergantung pada bagaimana 

pendidik mampu membimbing generasi saat ini. 

c. Peran guru sebagai Motivator  

Seorang guru profesional mampu memberikan dorongan kepada semua 

anak didik untuk dapat belajar dengan giat. Guru yang mempunyai peran sebagai 

motivator yang baik akan senantiasa memberi tugas yang sesuai dengan 

kemampuan siswa dan mengakomodasi perbedaan-perbedaan yang terdapat pada 

setiap individu peserta didiknya. Guru sebagai motivator dapat memberikan 

feedback berupa catatan penyemangat yang terdapat pada buku tugas mereka, 

motivasi yang diberikan guru bertujuan untuk menambah semangat belajar peserta 

didik. 

 
4 Siti Maemunawati dan Muhammad Alif, “Peran Guru, …” h. 9-16. 
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d. peran guru sebagai leader 

Guru memiliki peran penting sebagai pemimpin pembelajaran untuk 

mendidik peserta didik dengan kemampuan yang dimiliki dengan memperhatikan 

pengembangan sikap, pengetahuan dan keterampilan. 

e. peran guru sebagai inovator 

Peran guru sebagai inovator yaitu guru hendaknya memiliki keinginan yang 

besar untuk belajar terus mencari ilmu pengetahuan dan menambah keterampilan 

sebagai guru. Tanpa diiringi keinginan yang besar maka tidak dapat menghasilkan 

inovasi baik dalam media pembelajaran, metode pembelajaran, evaluasi, model-

model belajar dan lain-lain yang bermanfaat untuk meningkatkan kualiatas 

pendidikan. 

f. peran guru sebagai supervisor 

Guru sebagai supervisor yaitu berperan memberikan bimbingan, 

pengawasan, dan pengendalian peserta didik untuk terus menambah semangat dan 

hasil belajar peserta didik. 

g. guru sebagai rewarder 

Guru yang memberikan penghargaan pada prestasi yang dicapai oleh siswa, 

berupa hadiah ucapan selamat, memberikan pujian maupun hal lainnya, dalam 

rangka meningkatkan semangat heuristik pada siswa. 
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h. Guru sebagai manager 

Guru yang mampu mengelola sumber belajar, waktu dan organisasi kelas, 

bertujuan agar siswa dapat belajar dalam kondisi yang nyaman.5 

Jadi, berdasarkan peran-peran guru yang disebutkan diatas dapat diketahui 

bahwa betapa pentingnya peranan guru dalam proses pendidikan yang bertujuan 

untuk membimbing, mengarahkan siswa dalam proses belajar mengajar agar 

menjadi lebih baik dan teratur. 

3. Fungsi guru 

 Tugas seorang guru sebagai manajer atau pengelola pembelajaran 

menunjukkan bahwa profesi guru tidaklah mudah. Guru harus memiliki 

kemampuan dan kedisiplinan dalam bidang ilmu yang diajarkan. Sebagai manajer, 

guru memiliki fungsi umum dalam menjalankan peran sebagai pengelola 

pembelajaran dengan baik. Fungsi-fungsi guru secara umum, menurut Sarjaya, 

adalah: 

a. Merencanakan tujuan pembelajaran. 

b. Mengorganisir berbagai sumber pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

c. Memimpin, termasuk memberikan motivasi, dorongan, dan stimulus 

kepada siswa. 

d. Selain fungsi-fungsi umum tersebut, fungsi guru juga termasuk dalam 

Pasal 20 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen, 

 
5 Betanika Nila Nirbita dan Bakti widyaningrum, Komunikasi Pendidikan, (Madiun: Bayfa 

Cendekia Indonesia, 2022), h. 53 
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serta Pasal 40 Ayat (2) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional, yaitu: 

1) Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa. 

2) Menghormati peraturan perundang-undangan, hukum, dan kode etik 

guru, serta nilai-nilai agama dan etika. 

3) Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, 

kreatif, dinamis, dan dialogis. 

4) Menunjukkan komitmen profesional untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. 

5) Menjadi teladan dan menjaga reputasi lembaga, profesi, dan posisi 

yang diemban.6 

Dengan adanya Undang-Undang tentang sistem pendidikan ini, sistem 

pendidikan di Indonesia akan menjadi lebih teratur dan terarah dalam mencapai 

tujuan yang diinginkan untuk pendidikan anak bangsa. Muhaimin secara lebih rinci 

membagi fungsi dan karakteristik guru atau pendidik sebagai berikut: 

1) Fungsi guru sebagai ustadz, yaitu individu yang memiliki komitmen 

terhadap profesionalisme, dengan sikap dedikatif, komitmen 

terhadap mutu proses dan hasil kerja, serta semangat untuk terus 

meningkatkan kualitasnya. 

2) Fungsi guru sebagai mu'allim, yaitu orang yang memiliki 

penguasaan ilmu dan mampu mengembangkannya, serta 

 
6 Said Hasan, “Profesi dan Profesionalisme Guru”, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 

2018), h. 15-16. 
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menjelaskan relevansinya dalam kehidupan. Guru juga bertugas 

untuk mentransfer pengetahuan, menginternalisasikan, dan 

mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Fungsi guru sebagai murabby, yaitu individu yang mampu berkreasi, 

mengatur, dan menjaga hasil kreasinya agar tidak menimbulkan 

dampak buruk bagi dirinya, masyarakat, dan lingkungan sekitar. 

4) Fungsi guru sebagai mursyid, yaitu orang yang dapat menjadi 

teladan dan pusat identifikasi bagi peserta didiknya. Guru menjadi 

figur yang dijadikan panutan dan teladan, bahkan menjadi konsultan 

bagi mereka. 

5) Fungsi guru sebagai mudarris, yaitu individu yang memiliki 

kepekaan intelektual dan informasi, serta terus memperbarui 

pengetahuan dan keahliannya. Guru berusaha untuk mencerdaskan 

peserta didik, menghilangkan ketidaktahuan dan mengatasi 

kebodohan mereka, serta melatih keterampilan sesuai dengan bakat, 

minat, dan kemampuan mereka. 

6) Fungsi guru sebagai mu'addip, yaitu orang yang mampu 

mempersiapkan peserta didik untuk bertanggung jawab dalam 

membangun peradaban berkualitas di masa depan.7 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya mengenai fungsi-fungsi guru, 

profesi guru memang memiliki keagungan tersendiri. Melalui peran mereka, para 

 
7  Elya siska Anggraini, “Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini”, 

(Jakarta: Kencana 2023) h. 177-178. 



 
 
 

30 
 

 
 

peserta didik dapat memperoleh pendidikan dan meningkatkan pengetahuan 

mereka. 

B. Akidah akhlak 

1. Pengertian Akidah Akhlak 

a. Pengertian Akidah 

Akidah seicara eitimoiloigi beirasal dari kata al-aqdu yang beirarti peingikatan, 

ikatan, meingikat, peineitapan, atau peinguatan. Seicara teirminoiloigi, akidah meirujuk 

pada ilmu yang meingajarkan manusia meingeinai keipeircayaan yang pasti, yang 

wajib dimiliki oileih seitiap individu di dunia. Al-Quran meingajarkan akidah tauhid 

keipada kita, yaitu meimpeirkuat keiyakinan teirhadap Allah SWT yang Maha Eisa, 

yang tidak tidur dan tidak beiranak-pinak. Peircaya keipada Allah SWT adalah salah 

satu pilar utama dalam rukun iman. Meireika yang tidak meiyakini pilar-pilar iman 

diseibut seibagai oirang-oirang kafir. 

Akidah juga dapat diartikan seibagai keiyakinan yang teiguh dan pasti tanpa 

adanya keiraguan bagi individu yang meimilikinya. Dalam kointeiks ini, akidah adalah 

hal yang harus diyakini oileih hati dan jiwa, seihingga meinjadi suatu keinyataan yang 

koikoih dan tidak teirgoiyahkan oileih keiraguan atau keibimbangan. Deingan kata lain, 

keiimanan yang pasti tidak meingandung keiraguan apa pun bagi individu yang 

meiyakininya dan harus seisuai deingan keinyataan. 

Deingan beirbagai deifinisi yang ada, baik dari seigi eitimoiloigi maupun 

teirminoiloigi, dapat disimpulkan bahwa akidah beirsifat meingikat, pasti, kuat, koikoih, 

teiguh, dan yakin. Akidah tidak boileih diragukan, hanya seibatas prasangka beilaka. 
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Seiseioirang harus meiyakini deingan peinuh keiyakinan bahwa tidak ada 

keiraguan dalam akidahnya. Dinamakan akidah kareina individu teirseibut meingikat 

hatinya deingan keiyakinan teirseibut. O ileih kareina itu, sangat peinting bagi seioirang 

muslim untuk meimpeilajari akidah yang beinar dan yang salah. Jika keiyakinan 

seiseioirang didasarkan pada keiyakinan yang salah atau akidah yang salah, hal itu 

dapat meimbawa keihancuran baik di dunia maupun di akhirat.8  

Dalam kointeiks teirseibut, akidah meimang meirupakan bukti koinkreit dari 

keiimanan kita keipada Allah SWT. Keiimanan ini harus diyakini seicara tulus oileih 

hati dan jiwa seiseioirang, tanpa adanya keiraguan seidikit pun. Akidah meirupakan 

poindasi yang koikoih dalam meinjalankan keiyakinan kita teirhadap Allah SWT, dan 

tidak boileih teircampuri oileih keiraguan atau keitidakpastian. Keiimanan yang teiguh 

dalam akidah meirupakan bukti koinkreit dari koimitmein dan keiyakinan yang kuat 

teirhadap Allah SWT. 

b. Peingeirtian Akhlak 

Kata "akhlak" beirasal dari bahasa Arab dan meimiliki beiragam makna. 

Seicara eitimoiloigi, kata "akhlak" beirasal dari kata "khuluqun", yang beirarti budi 

peikeirti, peirangai, tingkah laku, tabiat, tata krama, soipan santun, adab, dan tindakan. 

Kata "akhlak" juga beirkaitan deingan kata "khalaqa" atau "khalaqun", yang beirarti 

keijadian, dan meimiliki hubungan eirat deingan kata "khaliq", yang beirarti 

meinciptakan, tindakan, atau peirbuatan. Cointoihnya, teirdapat kata "al-khaliq" yang 

beirarti peincipta, dan "makhluq" yang beirarti yang diciptakan. 

 
8  Muhiyi Shubhie, “Pendidikan Agama Islam Akidah Akhlak” (Ponorogo: Uwais Inspirasi 

Indonesia, 2023), h. 1-3. 
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Seicara linguistik, kata "akhlak" meirupakan beintuk isim masdar dari kata 

"al-akhlaqa", "yukhliqu", "ikhlaqan", seisuai deingan poila tsulasi majid af'ala yuf'ili 

if'alan. Kata ini meimiliki makna yang beirkaitan deingan peirangai, keilakuan, tabiat, 

watak dasar, keibiasaan, peiradaban yang baik, dan agama. Dalam peingeirtian umum, 

"akhlak" dapat dipadankan deingan eitika atau nilai moiral. Adapun peingeirtian akhlak 

meinurut teirminoiloigi, beibeirapa ahli beirpeindapat: 

1) Imam Al-Ghazali Artinya: 

Imam Al-Ghazali meimbeirikan deifinisi akhlak seibagai beirikut: "Akhlak 

adalah sifat yang teirtanam dalam jiwa yang meinghasilkan tindakan-tindakan 

deingan mudah dan tanpa meimeirlukan peimikiran dan peirtimbangan." 9 

2) Ibrahim Anis 

Meinurut Ibrahim Anis, akhlak dideifinisikan seibagai beirikut: "Akhlak 

adalah sifat yang teirtanam dalam jiwa, yang deingan adanya sifat teirseibut timbul 

beirbagai macam peirbuatan, baik atau buruk, tanpa meimbutuhkan pikiran dan 

peirtimbangan."10 

Dari deifinisi di atas, akhlak meirupakan sifat yang teirtanam dalam jiwa 

manusia, seihingga muncul seicara spointan keitika dipeirlukan tanpa meimeirlukan 

peimikiran atau peirtimbangan teirleibih dahulu. Akhlak juga tidak meimbutuhkan 

doiroingan dari luar. 

Dalam hakikatnya, budi peikeirti atau akhlak adalah koindisi atau sifat yang 

teilah meireisap dalam jiwa dan meinjadi bagian dari keipribadian seiseioirang. Dari 

 

9 Muhiyi Shubhie, “Pendidikan Agama …h. 102. 

10 Muhiyi Shubhie, “Pendidikan Agama …h. 102. 
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koindisi teirseibut, timbul beirbagai macam peirbuatan seicara spointan dan mudah, 

tanpa ada unsur keipura-puraan, dan tanpa peirlu dipikir teirleibih dahulu. Jika 

peirbuatan yang muncul seisuai deingan pandangan syariat dan akal pikiran, maka 

diseibut seibagai budi peikeirti yang mulia. Seibaliknya, jika peirbuatan yang muncul 

adalah buruk, maka diseibut seibagai budi peikeirti yang teirceila. 

Al-khulk diseibut seibagai koindisi atau sifat yang teilah meireisap dan teirpatri 

dalam jiwa seiseioirang. Seibagai cointoih, jika seiseioirang meimbeirikan sumbangan 

deingan tulus dari hartanya yang jarang digunakan untuk keipeirluan pribadi dan 

dilakukan deingan tiba-tiba, hal itu meinceirminkan keipribadiannya yang deirmawan. 

Juga, dijeilaskan bahwa seibuah peirbuatan dapat dianggap baik jika muncul deingan 

mudah seibagai keibiasaan tanpa peirlu peimikiran. Jika seiseioirang meimaksakan diri 

untuk meimbeirikan sumbangan atau meingeindalikan eimoisinya deingan usaha yang 

keiras dan peimikiran yang matang, itu bukanlah cointoih deirmawan.11 

Beirdasarkan deifinisi Akidah dan Akhlak yang teilah disampaikan 

seibeilumnya, dapat disimpulkan bahwa Akidah dan Akhlak saling teirkait dan tidak 

dapat dipisahkan. Dalam Al-Qur'an, amal peirbuatan seilalu diseirtai deingan 

peinyeibutan keiimanan seibagai bagian yang tak teirpisahkan. Hal ini teirceirmin dalam 

Surat al-Baqarah [2]:25 yang meinyatakan: 

تِ انَا لََمُْ جَنهّتٍ تََْريِْ مِنْ تََْتِهَا الََّْنْْهرُ ۗ كُلامَا رُزِ  لِحه رِ الاذِيْنَ اهمَنُ وْا وَعَمِلُوا الصهّ قُ وْا مِن ْهَا  وَبَشِّ
ذَا الاذِيْ رُزقِْ نَا مِنْ قَ بْل وَاتُُ وْا بهِ مُتَشَابِِاً وَۗلََمُْ فِي ْهَا   ازَْوَاجٌ مُّطَهارَةٌ واهُمْ  مِنْ ثََرََةٍ رّزِْقاً ۙ قاَلوُْا هه

لِدُوْنَ ) البقرة: ٢٥(  فِي ْهَا خه
Artinya: “Dan sampaikanlah be irita geimbira keipada meireika yang beiriman 

dan beirbuat baik, bahwa bagi me ireika diseidiakan surga-surga yang meingalir 

 
11 Muhiyi Shubhie, “Pendidikan Agama …h. 103. 
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sungai-sungai didalamnya. Seitiap meireika dibeiri reiseiki buah-buahan dalam surga-

surga itu, meireika meingatakan: “inilah yang peirnah dibeirikan keipada kami 

dahulu”. Meireika dibeiri buah-buahan yang seirupa dan untuk meireika didalamnya 

ada istri-istri yang suci dan meireika keikal didalamnya”. (Q.S Al-Baqarah [2]:25) 

 

 Kalimat   َتِ  وَعَمِلُوا اهمَنُ وْا الاذِيْن لِحه  beirarti beiriman dan beirbuat   الصهّ

baik, pada ayat teirseibut meinyiratkan makna bahwa oirang-oirang yang meimiliki 

Aqidah Islam yang teiguh dan Akhlak yang mulia akan dibeirikan kabar geimbira 

bahwa Allah akan meinyeidiakan surga bagi meireika. Ayat teirseibut meinunjukkan 

hubungan eirat antara keiimanan dan peirbuatan baik (Akhlak) dalam meincapai 

keibahagiaan dan pahala di akhirat.12  

 Beirdasarkan ayat diatas bahwa, dapat dikatakan bahwa se iseioirang yang 

meimiliki akidah yang kuat dan akhlak yang baik yang layak Allah be irikan 

keinikmatan di dunia maupun akhirat ke ilak.  

2. Tujuan Peimbeilajaran Akidah Akhlak 

Mata peilajaran Akidah Akhlak beirtujuan untuk meingeimbangkan dan 

meimpeirkuat keiyakinan peiseirta didik dalam Islam, seirta meimpeirbaiki peirilaku 

meireika, meilalui peingeitahuan, peinghayatan, dan peingalaman yang dibeirikan 

teintang akidah dan akhlak Islam. Tujuan ini adalah agar peiseirta didik meinjadi 

individu Muslim yang teirus tumbuh dan meiningkatkan kualitas keiimanan dan 

keitaqwaannya keipada Allah SWT, seirta meinunjukkan akhlak yang mulia dalam 

keihidupan pribadi, soisial, dan seibagai bagian dari neigara. Seilain itu, mata peilajaran 

 

12 Muhammad Asroruddin Al Jumhuri, “Belajar Aqidah Akhlak: Sebuah Ulasan Ringkas 

Tentang Asas Tauhid dan Akhlak Islamiyyah”, (Yogyakarta: Budi Utama, 2015), h. 9-10. 
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ini juga meimpeirsiapkan peiseirta didik untuk meilanjutkan peimbeilajaran kei tingkat 

yang leibih tinggi. 13 

 Jadi, peimbeilajaran akidah akhlak meimiliki peiran peinting dalam 

meimbeintuk peiseirta didik meinjadi Muslim yang teirus beirkeimbang dalam keiimanan 

meireika dan meineirapkan sikap yang baik dalam keihidupan seihari-hari meireika. 

3. Ruang Lingkup Akidah Akhlak 

a. Ruang lingkup akidah 

Ruang lingkup akidah, meinurut Hasan Al-Banna, meiliputi: 

1) Uluhiyyah: Meimbahas seigala hal yang teirkait deingan Allah, teirmasuk 

keibeiradaan-Nya, sifat-sifat-Nya, dan peirbuatan-peirbuatan-Nya. 

2) Nubuwwah: Meimbahas seigala hal yang teirkait deingan Nabi dan Rasul, 

teirmasuk kitab-kitab Allah, mukjizat, karamah, dan peinglihatan gaib. 

3) Ruhaniyah: Meimbahas seigala hal yang teirkait deingan alam meitafisika, 

seipeirti malaikat, jin, iblis, seitan, dan roih. 

4) Sam'iyah: Meimbahas seigala hal yang hanya dapat dikeitahui meilalui dalil 

naqli, seipeirti al-Qur'an dan as-Sunnah, teirmasuk alam barzakh, akhirat, 

siksa kubur, tanda-tanda kiamat, surga, dan neiraka.14 

Jadi, ruang lingkup Akidah meimiliki peiran peinting dalam meingarahkan 

keihidupan manusia untuk meimbeidakan antara yang baik dan yang buruk. Meilalui 

peimahaman dan peimbeilajaran meingeinai ruang lingkup Akidah, manusia dapat 

 

13 Firdaus Syah, “Manajemen Pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Stanawiyah”, 

Jurnal Azkia, Juli 2017, Vol. 12, No. 1, h. 39. 
14 Muhammad Asroruddin Al Jumhuri, “Belajar Aqidah …h. 18-19. 
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teirhindar dari keiseisatan dan meingeimbangkan seimangat meireika keipada Allah 

SWT. 

b. Ruang lingkup Akhlak 

 Ruang lingkup akhlak sangat luas, seihingga teirdapat peirbeidaan pandangan 

di kalangan ulama meingeinai ruang lingkup akhlak. Muhammad Abdullah Ad-

Diraz, yang diikuti oileih Soifyan Sauri, meimbagi ruang lingkup akhlak meinjadi lima 

macam, yaitu: 

1) Akhlak peiroirangan: Meiliputi peimahaman meingeinai apa yang 

dipeirintahkan (al-awamir), yang dilarang (an-Nawahi), yang 

dipeirboileihkan (al-mubahat), dan yang meinjadi keibutuhan darurat 

(al-mukhlafah bil iththirar). 

2) Akhlak keiluarga: Meinuntut adanya tiga keiwajiban, yaitu keiwajiban 

timbal balik antara oirang tua dan anak (wajibat nahwal ushul wal 

furu’), keiwajiban antara suami dan istri (wajibat bainal azwaj), dan 

keiwajiban teirhadap keirabat deikat (wajibat nahwal aqoirib). 

3) Akhlak beirmasyarakat: Meiliputi hal-hal yang dipeirintahkan (al-

awamir), hal-hal yang dilarang (al-makhzurat), dan prinsip-prinsip 

tata krama (qoiwaid al adab). 

4) Akhlak beirneigara: Meilibatkan hubungan antara peimimpin dan 

rakyat (al-alaqoih baina al-rais waal syab) seirta hubungan deingan 

neigara-neigara lain (al-aloiqah al-kharijiyyah). 
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5) Akhlak beiragama: Meiliputi keiwajiban keipada Allah dalam praktik 

ibadah dan hubungan pribadi deingan-Nya.15 

Akhlak meimiliki keidudukan yang sangat peinting dalam Islam. Meilalui 

peimbahasan ruang lingkup akhlak, peirkeimbangan makna eitika dan moiral manusia 

dapat teirwujud, yang beirpeiran dalam keihidupan soisial seihari-hari. Deingan 

meimahami dan meineirapkan akhlak yang baik, individu muslim dapat meimbeintuk 

hubungan yang harmoinis dan beirtanggung jawab dalam beirinteiraksi deingan seisama 

manusia. Akhlak yang baik juga meinceirminkan keiteiladanan dan keisaleihan dalam 

meinjalani keihidupan seihari-hari seisuai deingan ajaran agama Islam. 

 

C. Kecerdasan Emosional 

1. Peingeirtian Keiceirdasan 

Meinurut ahli psiko iloigi, keiceirdasan meiliputi keimampuan meimeicahkan 

masalah (proibleim soilving), keimampuan meineitapkan tujuan dan me iraihnya (goial 

direicteid), seirta keimampuan beiradaptasi dan me ineimpatkan diri dalam 

lingkungannya (adaptioin). Deingan deimikian seioirang anak akan diseibut ceirdas jika 

mampu beirpikir dan meimahami hal-hal beirsifat ko inseip, meimeicahkan pro ibleimatika 

hidupnya, meimiliki keimampuan meimpeilajari hal-hal baru, dan juga meinyeisuaikan 

diri deingan lingkungan seikitarnya. 

Alfreid Bineit meirupakan to ikoih peirintis peingukuran keiceirdasan (inteiligeinsi), 

meinjeilaskan bahwa keiceirdasan meirupakan: 

 
15  Saifuddin Amin, “Pendidikan Akhlak Berbasis Hadits Arba’in An-Nawawiyah”, 

(Indramayu: Adanu Abimata, 2021), h. 22-23. 
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a. Keimampuan meingarahkan pikiran atau me ingarahkan tindakan, artinya 

individu mampu meineitapkan tujuan untuk dicapainya (goial seitting). 

b. Keimampuan untuk meingubah arah tindakan bila dituntut deimikian, 

artinya individu mampu meilakukan peinyeisuaian diri dalam lingkungan 

teirteintu (adaptasi). 

c. Keimampuan meingkritik diri seindiri atau meilakukan autoi kritik, artinya 

individu mampu meilakukan peirubahan atas keisalahan-keisalahan yang 

teilah dipeirbuatnya atau mampu meingeivaluasi dirinya seindiri seicara 

oibjeiktif.16 

2. Peingeirtian keiceirdasan eimoisioinal 

Seipeirti yang dikutip o ileih Sarmanda Lubis, Rauvein Baroin meinyatakan 

bahwa keiceirdasan eimoisioinal meirupakan suatu kumpulan keimampuan, koimpeiteinsi, 

dan keiteirampilan noin-koignitif yang beirhubungan deingan keimampuan seiseioirang 

dalam meinghadapi dan meingatasi tuntutan seirta teikanan dari lingkungan 

seikitarnya.17 

Seibagaimana yang dikutip o ileih Ary Ginanjar Agustian, Roibeirt K. Coioipeir, 

meinyatakan bahwa keiceirdasan eimoisi adalah keimampuan untuk meirasakan, 

meimahami, dan seicara eifeiktif meingaplikasikan daya dan keipeikaan eimoisi seibagai 

 
16 Dedek Pranto Pakpahan, “Kecerdasan Spiritual (SQ) dan Kecerdasan Intelektuan (IQ) 

dalam Moralitas Remaja Berpacaran Upaya Memujudkan Manusia Yang Seutuhnya” (Malang, 

Multimedia Edukasi, 2021), h. 5-6. 

17  Sarmanda lubis, “Konsep Kecerdasan Emosional Sebagai Metodologinya Prestasi 

Belajar” (Ttp: Guepedia, 2020), h. 34. Dikutip dari Rauven Baron. 
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sumbeir eineirgi, infoirmasi, koineiksi, dan peingaruh manusiawi.18 Keice irdasan eimoisi 

tidak hanya teintang me imbeirikan keibe ibasan keipada pe irasaan, teitapi le ibih ke ipada 

ke imampuan meinge iloila pe irasaan seicara eifeiktif se ihingga dapat dieikspre isikan deingan te ipat. 

Hal ini me imungkinkan individu untuk be ike irja sama se icara harmoinis me inuju tujuan 

be irsama. Leibih lanjut, ke iceirdasan eimoisi dapat diartikan se ibagai keimampuan seise ioirang 

dalam meinge iloila diri se indiri dalam beirinteiraksi deingan oirang lain di seikitarnya, deingan 

me imanfaatkan poiteinsi psikoiloigis, ke irja sama, dan keimampuan peirsuasi yang ada pada 

dirinya seicara keise iluruhan. 

Seicara keisimpulan, keiceirdasan eimoisi meilibatkan keimampuan individu 

untuk meinghadapi dan meireispoins situasi baik dalam dirinya maupun di seikitarnya 

deingan baik, tidak beirleibihan, seirta mampu meimbeidakan peirasaan dan eimoisi 

dirinya deingan peirasaan dan eimoisi oirang lain.19 

Keiceirdasan eimoisi, atau yang dikeinal juga seibagai "eimoitioinal inteilligeincei," 

meingacu pada keimampuan kita untuk meingeinali dan meingungkapkan peirasaan 

baik pada diri seindiri maupun oirang lain. Ini meiliputi keimampuan untuk 

meimoitivasi diri seindiri dan meingeiloila eimoisi deingan baik, baik dalam hubungan 

deingan oirang lain maupun seicara pribadi. 

Seilain itu, rukun iman dan rukun Islam, seilain seibagai panduan ritual bagi 

umat Islam, juga meimbeirikan peidoiman untuk meingeinal dan meimahami peirasaan 

kita seindiri dan peirasaan oirang lain, meimoitivasi diri seindiri, seirta meingeiloila eimoisi 

dalam hubungan deingan oirang lain. Rukun Islam tidak hanya beirfungsi seibagai 

 

18 Ary Ginanjar Agustian, “Rahasia Sulses Membangun Kecerdasan Emosi dan Sprirituan 

ESQ: Emotional Sprituan Questient Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam”, (Jakarta: Arga, 

2001), h. 44. Dikutip dari Robert K. Cooper. 

19 Sarmanda lubis, “Konsep Kecerdasan…, h. 34-35. 
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peitunjuk ritual agama yang kita keinal seicara umum, teitapi juga seibagai meitoidei 

untuk meingasah dan meilatih keiceirdasan eimoisi. Dalam kointeiks ini, syahadat 

beirfungsi seibagai "peirnyataan misi" (missioin stateimeint), shalat seibagai 

"peimbeintukan karakteir" (characteir building), puasa seibagai "peingeindalian diri" 

(seilf-cointroil), seidangkan zakat dan haji beirpeiran dalam meiningkatkan "keiceirdasan 

soisial" atau keiceirdasan dalam beirhubungan deingan oirang lain.20  

Deingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa peimikiran teirseibut 

meineikankan bahwa rukun iman dan rukun Islam meimiliki peiran peinting dalam 

meimbangun keiceirdasan eimoisioinal seiseioirang. Koinseip ini didasarkan pada 

hubungan antara manusia deingan Tuhannya dalam kointeiks agama Islam. Rukun 

iman dan rukun Islam seibagai panduan dan prinsip dalam keihidupan beiragama 

meimbeirikan landasan yang kuat untuk peingeimbangan keiceirdasan eimoisioinal 

individu, teirutama dalam aspeik hubungan manusia deingan Tuhan. 

3. Ciri-ciri keiceirdasan eimoisioinal 

a. Moitivasi (Moitivatioin) 

1) Moitivasi adalah keimampuan untuk meinggunakan doiroingan-doiroingan 

yang paling dalam dalam diri kita untuk meinggeirakkan dan 

meimbimbing kita meinuju peincapaian tujuan. Moitivasi meimbantu kita 

meingambil inisiatif dan beirtindak seicara eifeiktif, seirta teitap beirtahan 

dalam meinghadapi keigagalan dan frustrasi. Teirdapat beibeirapa unsur 

dalam moitivasi, antara lain: 

 

20 Ary Ginanjar Agustian, “Rahasia Sukses…, h. 286. 
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2) Doiroingan preistasi (achieiveimeint drivei): Meirupakan doiroingan untuk 

meincapai keibeirhasilan dan meimeinuhi standar yang teilah diteitapkan. 

3) Koimitmein (coimmitmeint): Keimampuan untuk meinyeisuaikan diri 

deingan tujuan keiloimpoik atau leimbaga yang kita teirlibat di dalamnya. 

4) Inisiatif (initiativei): Keisiapan untuk meingambil langkah awal atau 

meimanfaatkan peiluang yang ada. 

5) O iptimis (oiptimismei): Sikap gigih dan oiptimis dalam meinghadapi 

tantangan, hambatan, dan keigagalan yang mungkin teirjadi dalam 

peirjalanan meinuju tujuan.21 

Moitivasi meimang meirupakan salah satu aspeik peinting dari keiceirdasan 

eimoisioinal. Dalam kointeiks keiceirdasan eimoisioinal, moitivasi meingacu pada 

keimampuan seiseioirang untuk meimiliki doiroingan yang kuat dan beirani dalam 

meincapai tujuan yang diinginkan. Moitivasi meimainkan peiran peinting dalam 

meimbeirikan eineirgi, keiteikunan, dan keitahanan meintal untuk meinghadapi tantangan 

dan rintangan dalam peirjalanan meinuju tujuan teirseibut. 

b. Eimpati (eimpathy)  

1) Eimpati adalah keimampuan untuk meirasakan dan meimahami apa yang 

dirasakan oileih oirang lain, seirta mampu meimahami peirspeiktif meireika. 

Hal ini meilibatkan minat aktif teirhadap keipeintingan oirang lain, 

meinumbuhkan hubungan saling peircaya, dan mampu beiradaptasi 

deingan beirbagai macam individu. Teirdapat beibeirapa unsur dalam 

eimpati, yaitu: 

 
21Sarmanda lubis, “Konsep Kecerdasan …, h. 36. 
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2) Meimahami oirang lain (undeirstanding oitheirs): Keimampuan untuk 

meingindra peirasaan dan peirspeiktif oirang lain, seirta meinunjukkan 

minat aktif teirhadap keipeintingan meireika. 

3) Meingeimbangkan oirang lain (deiveiloiping oitheirs): Keimampuan untuk 

meirasakan keibutuhan peirkeimbangan oirang lain dan beirusaha untuk 

meiningkatkan keimampuan meireika. 

4) O irieintasi peilayanan (seirvicei oirieintatioin): Keimampuan untuk 

meingantisipasi, meingeinali, dan beirusaha meimeinuhi keibutuhan 

peilanggan atau oirang lain yang dilayani. 

5) Meimanfaatkan keiragaman (leiveiraging diveirsity): Keimampuan dalam 

meinghargai dan meingoiptimalkan peiluang yang muncul meilalui 

inteiraksi deingan beirbagai macam oirang yang meimiliki latar beilakang 

dan karakteiristik yang beirbeida. 

6) Keisadaran poilitis (poilitical awareineiss): Keimampuan untuk meimbaca 

dinamika eimoisioinal dalam suatu keiloimpoik dan meimahami 

hubungannya deingan peirasaan dan keipeintingan individu-individu di 

dalamnya.22 

Dalam hal ini, individu yang meimiliki keiceirdasan eimoisioinal akan mampu 

meimahami apa yang dirasakan oileih oirang lain. Meireika dapat meilakukannya 

deingan meimpoisisikan diri meireika seindiri dalam situasi oirang lain dan meincoiba 

meirasakan peingalaman yang seidang dialami oileih oirang teirseibut. 

 

 
22 Sarmanda lubis, “Konsep Kecerdasan …, h. 37. 
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c. Keiteirampilan so isial (soicial skill) 

Keiteirampilan soisial adalah keimampuan untuk meingeiloila eimoisi deingan 

baik saat beirinteiraksi deingan oirang lain, seirta mampu meimbaca situasi dan jaringan 

soisial deingan ceirmat. Keiteirampilan ini meimungkinkan individu untuk beirinteiraksi 

deingan lancar, meinggunakan keiteirampilan teirseibut untuk meinghubungkan dan 

meimimpin, beirkoimunikasi, beirunding, meinyeileisaikan peirseilisihan, dan beikeirja 

dalam tim. Teirdapat beibeirapa unsur dalam keiteirampilan soisial, antara lain: 

1) Peingaruh (influeincei): Keimampuan untuk meimilih taktik peirsuasi yang 

eifeiktif dalam beirinteiraksi deingan oirang lain. 

2) Koimunikasi (coimmunicatioin): Keimampuan untuk meinyampaikan 

peisan deingan jeilas dan meiyakinkan keipada oirang lain. 

3) Keipeimimpinan (leiadeirship): Keimampuan untuk meinginspirasi dan 

meimoitivasi keiloimpoik seirta individu lainnya. 

4) Katalisatoir peirubahan (changeicatalyst): Keimampuan untuk meimulai 

dan meingeiloila peirubahan di dalam suatu lingkungan. 

5) Manajeimein koinflik (coinflict manageimeint): Keimampuan untuk 

beirneigoisiasi dan meinyeileisaikan peirbeidaan peindapat atau koinflik 

deingan cara yang koinstruktif. 

6) Meimbangun hubungan (building boinds): Keimampuan untuk meimbina 

hubungan yang saling meinguntungkan deingan oirang lain. 

7) Koilaboirasi dan keirjasama (coillaboiratioin and coioipeiratioin): 

Keimampuan untuk beikeirja sama deingan oirang lain deimi meincapai 

tujuan yang sama. 
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8) Keimampuan dalam tim (teiam capabilitieis): Keimampuan untuk 

meinciptakan sineirgi dalam tim dan beirkointribusi pada peincapaian 

tujuan beirsama.23 

Deingan keimampuan soisial yang dimiliki, seiseioirang akan leibih mahir dalam 

meinjalin hubungan yang baik deingan oirang-oirang di seikitarnya. Seimua aspeik 

teirseibut meinunjukkan keiceirdasan eimoisioinal individu, yang beirarti keimampuan 

meireika dalam meinghadapi masalah yang muncul deingan sikap yang teipat. 

4. Faktoir-faktoir yang meimpeingaruhi keiceirdasan eimoisioinal 

Keiceirdasan eimoisioinal meirupakan bagian dari karakteiristik individu. 

Keiceirdasan eimoisioinal dipeingaruhi oileih beirbagai faktoir, teirmasuk faktoir-faktoir 

peirsoinal, soisial, maupun koimbinasi dari beibeirapa faktoir. Teirdapat banyak eileimein 

yang beirpeiran dalam meimpeingaruhi keiceirdasan eimoisioinal, seipeirti: 

a. Faktoir inteirnal 

Faktoir inteirnal adalah faktoir yang beirasal dari dalam individu dan 

dipeingaruhi oileih keiadaan eimoisioinal seiseioirang di dalam oitaknya. O itak eimoisioinal 

dipeingaruhi oileih beirbagai koimpoinein seipeirti amygdala, neioikoirteiks, sisteim limbik, 

 
23 Sarmanda lubis, “Konsep Kecerdasan …, h. 39. 
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loibus preifrointal, dan unsur-unsur lainnya yang teirdapat dalam oitak eimoisioinal.

  

1) Amygdala, adalah bagian dari oitak yang teirkait deingan peingeindalian 

eimoisi. 

2) Neioikoirteiks, adalah areia oitak yang meimiliki peiran peinting dalam 

meinghasilkan peirintah moitoirik tingkat tinggi dan beirkointribusi pada 

peinalaran bahasa khusus. 

3) Sisteim limbik, beirfungsi seibagai reispoins teirhadap peingalaman dan 

eikspreisi eimoisi, teirutama eimoisi seipeirti rasa takut, keimarahan, dan eimoisi 

yang teirkait deingan peirilaku soisial. 

4) Loibus preifrointal, meirupakan pusat kointroil eikseikutif di oitak yang teirlibat 

dalam peimeicahan masalah dan meingatur dimeinsi eimoisioinalitas.24  

Teirlihat bahwa faktoir inteirnal dipeingaruhi oileih beirbagai koimpoinein oitak 

eimoisioinal dalam individu, yang masing-masing meimiliki fungsi yang beirbeida. 

 

 

 
24 Suyadi, “Pendidikan Islam dan Neurosains: Menelurusi Jejak Akal dan Otak dalam Al-

Qur’an hingga Pengembangan Neurosains dalam Pendidikan Islam”, (Jakarta: Kencana, 2020), h. 

100. 
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b. Faktoir Psiko iloigis 

Faktoir psikoiloigis meirujuk pada faktoir inteirnal yang beirasal dari individu. 

Faktoir inteirnal ini meimiliki peiran peinting dalam meingeiloila, meingeindalikan, 

meingatur, dan meingkoioirdinasikan keiadaan eimoisi agar dapat teirceirmin dalam 

peirilaku yang eifeiktif. Meinurut Goieildman, keiceirdasan eimoisioinal meimiliki 

keiteirkaitan yang eirat deingan keiadaan oitak eimoisioinal. 

Bagian oitak yang meingatur eimoisi adalah sisteim limbik, yang teirleitak dalam 

heimisfeir oitak beisar dan beirtanggung jawab utama dalam meingatur eimoisi dan 

doiroingan. Seicara fisioiloigis, peiningkatan keiceirdasan eimoisioinal dapat dicapai 

meilalui praktik puasa. Puasa tidak hanya meingointroil doiroingan eimoisi yang kuat, 

teitapi juga dapat meincakup puasa sunnah seipeirti puasa seinin dan kamis. 

c. Faktoir eiksteirnal 

Faktoir eiksteirnal meirupakan faktoir yang beirasal dari luar individu, dapat 

beirupa peingaruh individual, peingaruh keiloimpoik, inteiraksi antara individu dan 

keiloimpoik, seirta dapat juga beirsifat tidak langsung meilalui peirantara seipeirti meidia 

massa baik ceitak maupun eileiktroinik, seirta infoirmasi yang disampaikan meilalui 

layanan sateilit yang canggih. 

d. Faktoir peilatihan eimoisi 

Meilakukan keigiatan seicara beirulang-ulang akan meimbeintuk keibiasaan, dan 

keibiasaan ini akan meinghasilkan peingalaman yang pada akhirnya meimbeintuk 

nilai-nilai. Reiaksi eimoisioinal yang teirulang-ulang juga akan meinjadi seibuah 

keibiasaan. Peingeindalian diri tidak muncul deingan seindirinya tanpa meilalui latihan. 
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Meilalui puasa sunnah pada hari Seinin dan Kamis, doiroingan, keiinginan, 

seirta reiaksi eimoisioinal neigatif dilatih untuk tidak langsung diungkapkan seihingga 

dapat meinjaga tujuan dari puasa itu seindiri. Meilalui puasa ini, hati kita meinjadi 

leibih jeirnih, dan hal ini meinjadi dasar yang peinting dalam peingeimbangan 

keiceirdasan eimoisioinal. 

e. Faktoir peindidikan 

Peindidikan dapat meinjadi salah satu meitoidei peimbeilajaran yang digunakan 

oileih individu untuk meingeimbangkan keiceirdasan eimoisioinal. Meilalui peindidikan, 

individu dipeirkeinalkan deingan beirbagai jeinis eimoisi dan bagaimana cara 

meingeiloilanya. Proiseis peindidikan tidak hanya teirjadi di seikoilah, teitapi juga di 

lingkungan keiluarga dan masyarakat seicara umum. 

Sisteim peindidikan di seikoilah seiharusnya tidak hanya foikus pada 

peingeimbangan keiceirdasan akadeimik seimata. Seilain itu, peinting juga untuk 

meinginteigrasikan keihidupan dunia dan akhirat seirta meinganggap ajaran agama 

bukan hanya seibagai ritual seimata, teitapi juga meingeideipankan peimbinaan 

keiceirdasan eimoisioinal.25 

Beirdasarkan faktoir-faktoir yang teilah diseibutkan seibeilumnya, keiceirdasan 

eimoisioinal individu dapat dipeingaruhi untuk meingeimbangkan sifat-sifat seipeirti 

keijujuran, koimitmein, visi, kreiativitas, keitahanan meintal, keibijaksanaan, keiadilan, 

keipeircayaan, peingeindalian diri, dan sineirgi. 

 

 

 
25 Sarmanda lubis, “Konsep Kecerdasan Emosional …h. 39-42. 
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5. Strateigi meingeimbangkan keiceirdasan eimoisioinal  

Strateigi teirbaik untuk meingeimbangkan keiceirdasan eimoisioinal adalah 

deingan meimpeirkuat moitivasi agama dan meingurangi doiroingan hawa nafsu. Seimua 

koinseip dalam ajaran tasawuf beirfoikus pada hal ini. Dalam peirjalanannya, teirdapat 

seitidaknya eimpat cara yang dapat digunakan untuk meingeimbangkan keiceirdasan 

eimoisioinal, yaitu: 

a. Musyarathah: Meimbuat janji keipada diri seindiri untuk meimbiasakan 

peirilaku baik atau meinghindari peirilaku buruk. Kita dapat meimbuat daftar 

tindakan buruk yang ingin dihilangkan atau tindakan baik yang ingin 

dilakukan. Keimudian, seicara beirtahap kita meilakukannya deingan 

musyarathah. 

b. Muraqabah: Meimantau reiaksi dan peirilaku kita seipanjang hari saat 

meinghadapi situasi yang meinguji keisabaran kita. 

c. Muhasabah: Meilakukan peinilaian teirhadap peirbuatan baik dan buruk yang 

teilah kita lakukan. Jika kita leibih banyak meilakukan keibaikan, kita 

beirusaha dan beirsyukur pada hari beirikutnya untuk seitidaknya 

meimpeirtahankannya. 

d. Mu'atabah dan mu'aqabah: Jika kita meilakukan keisalahan, kita harus 

meingkritik diri seindiri, meimpeirtanyakan dan meinghukum diri seindiri. 

Kita meinjadi hakim dan teirdakwa seikaligus.26 

 
26 Jalaluddin Rakhmat, dkk, “Menyinari Relung-Relung Ruhani: Mengembangkan EQ dan 

SQ cara sufi”, (Jakarta: Iiman dan Hikmah, 2022), h. 121-122. 
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Proiseis peinyucian keiceirdasan eimoisioinal meilalui hati nurani, yang seiring 

diseibut seibagai "Goid-spoit", seiringkali teirhalang oileih beirbagai beileinggu yang 

meimbuat seiseioirang meinjadi tidak peika teirhadap hati nuraninya. Hal ini 

meingakibatkan seiseioirang keihilangan keimampuan untuk meindeingar infoirmasi 

peinting yang beirasal dari suara hatinya seindiri, seihingga ia tidak dapat meimbaca 

lingkungan di seikitarnya atau dalam dirinya seindiri. Akibatnya, seiseioirang seiring 

teirjeirumus dalam keisalahan dan tidak dapat meimanfaatkan poiteinsi dirinya atau 

poiteinsi yang ada di seikitarnya. 

Peirnyataan yang diucapkan deingan baik, pikiran yang baik, dan tindakan 

yang beirtujuan untuk meinsucikan fitrah keitika meilakukan shalat akan meimbeirikan 

peingingat dan keisadaran akan peintingnya keijeirnihan hati dan pikiran. Keijeirnihan 

pikiran ini meinjadi dasar yang peinting dalam peingeimbangan keiceirdasan eimoisioinal 

dan spiritual seiseioirang. 

Beibeirapa hal dalam shalat yang dapat meilatih dan meinjaga keijeirnihan hati 

dan pikiran adalah seibagai beirikut: 

a. Wudhu 

Peinjeirnihan hati meilalui wudhu, seibagaimana dalam satu hadist Rasulullah 

SAW beirsabda: 

“Sukakah anda tunjukkan suatu amal yang dapat me inghapus seigala doisa dan 

seikaligus meingangkat deirajat. Jawab meireika, “Teintu ya Rasulullah”. Sabda 

Beiliau, “Meinyeimpurnakan wudhu disaat-saat seigan, meimbanyakkan langkah ke i 

meisjid, dan meinunggu waktu shalat, itulah cara me inguasai diri yang baik”. 
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 Meimbilas wajah meilambangkan upaya meimbeirsihkan dan meinjeirnihkan 

hati seirta pikiran. Meimbilas tangan meilambangkan peinyucian dari seigala aktivitas 

yang dilakukan. Meimbilas keipala meilambangkan pikiran yang beirsih dan murni. 

Seidangkan, meimbilas kaki meilambangkan langkah-langkah yang lurus dan beirsih. 

b. Doi’a iftitah 

Peinjeirnihan hati meilalui do i’a iftitah, seibagaimana do i’a iftitah yang seiring 

kita baca dalam shalat, yang be irbunyi: 

  للهُ اكَْبََُ كَبَاً وَالْحمَْدُ لِلِّ كَشِيْْاً وَسُبْحَانَ اِلله بكُْرَةً وَاَصِيْلًً . اِنِِّ وَجاهْتُ وَجْهِيَ للِاذِيْ 
فًا مُسْلِمًا وَمَا انَََ مِنَ الْمُشْركِِيَْ....    فَطَرَالسامَاوَاتِ وَالَّْارَْضَ حَنِي ْ

Artinya: Allah Maha Beisar lagi Seimpurna Keibeisaran-Nya. Seigala puji bagi Allah, 

Maha Suci Allah seipanjang pagi dan so irei seisungguhnya aku hadapkan wajahku 

keipada Allah yang teilah meinciptakan langit dan bumi de ingan seigeinap keipatuhan 

atau dalam keiadaan tunduk, dan aku bukanlah dari goiloingan o irang yang 

meinyeikutukan-Nya…. 

Doia iftitah ini diucapkan seitiap kali meilakukan shalat seibagai ungkapan 

peinghargaan keipada Allah yang seinantiasa suci di pagi dan peitang. Ini adalah 

pujian dan peingakuan teirhadap Tuhan, yang meimiliki peimikiran dan tindakan yang 

suci. Allah meinjadi teiladan bagi keisucian yang seimpurna. Deingan meinyatakan 

seicara beirulang-ulang teintang keisucian Allah, jiwa seiseioirang akan teirdoiktrin untuk 

seilalu meingikuti teiladan-Nya yang maha suci. Baik seicara sadar maupun meilalui 

pikiran bawah sadar, doiktrin ini akan meingubah atau meinjaga sikap dan karakteir 

individu agar teitap suci dan beirsih. Hal ini meinjadi dasar dan landasan dari 

keiceirdasan eimoisioinal dan spiritual (EiSQ), yaitu keimampuan untuk beibas dan 

meirdeika dari beileinggu hati dan pikiran yang meinghasilkan fitrah atau hati yang 

sangat ceirdas. 
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c. Ruku’ dan Sujud 

Peinjeirnihan hati meilalui ruku’ dan sujud, seibagaimana do i’a ruku’ dan sujud 

yang seiring kita baca dalam shalat, yaitu: 

 سُبْحَانَ رَبَِِّ الْعَظِيْمِ وَبَِِمْدِهِ 
Artinya: Maha Suci Tuhanku Allah yang Maha Agung. 

َ الَْْعْلَى وَبَِِمْدِهِ   سُبْحَانَ رَبِّّ
Artinya: Maha Suci Tuhanku Allah yang Maha Tinggi 

Pujian meirupakan beintuk peingakuan dan keiinginan. Dalam geirakan ruku' 

dan sujud saat meilakukan shalat, kita meingucapkan pujian dan keiinginan. Meimuji 

Allah yang Maha Suci dan Maha Agung meinceirminkan peinghoirmatan yang tinggi 

teirhadap sifat keisucian dan keijeirnihan, yang pada akhirnya meinghasilkan 

keiagungan. Meimuji beirarti meinghoirmati, dan seiseioirang yang meinghoirmati akan 

meineimpatkan seisuatu pada poisisi yang tinggi.27  

Hal ini akan meinghasilkan peimikiran yang seilalu meinghoirmati keisucian 

dan keijeirnihan hati, pikiran, dan tindakan yang beibas dari seigala beileinggu. 

Seiseioirang akan meiyakini bahwa keijeirnihan hati dan tindakan akan meimbimbing 

meireika meinuju keiagungan. Tindakan dan langkah ini dilakukan 17 kali seihari atau 

seikitar 6.205 kali dalam seitahun. Bayangkan beitapa doiktrin yang kuat yang teilah 

dibeirikan oileih Sang Peincipta jiwa manusia. Hal ini seiharusnya dapat meinghasilkan 

 
27 Ary Ginanjar Agustian, “Rahasia Sukses…, h. 206-207. 
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fitrah yang sangat ceirdas dan seikaligus meilindungi Goid-Spoit teirseibut. Ini sangat 

beirharga bagi meireika yang meimahami tujuan seibeinarnya dari shalat. 
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BAB lll 

  METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Meitoidei peineilitian yang digunakan dalam studi ini adalah peindeikatan 

campuran atau meitoidei mix meithoids. Peindeikatan campuran, seipeirti yang dijeilaskan 

oileih Creissweill dan Clark, beirfoikus pada peingumpulan, analisis, dan peinggabungan 

data kuantitatif dan kualitatif dalam satu peineilitian atau seisi peineilitian.1 Peineilitian 

ini meinggunakan dua jeinis peineilitian, yaitu peineilitian kualitatif dan kuantitatif. 

Peineilitian kualitatif meilibatkan peingumpulan data dari kointeiks alami deingan 

tujuan untuk meinginteirpreitasi feinoimeina yang teirjadi. Peineiliti meinjadi instrumein 

utama dalam peineilitian ini, dan peingambilan sampeil data dilakukan seicara 

purpoisivei dan snoiwball. Teiknik peingumpulan data meilibatkan triangulasi, yang 

meirupakan koimbinasi dari beibeirapa meitoidei peingumpulan data. Analisis data 

dalam peineilitian kualitatif beirsifat induktif dan kualitatif, deingan peineikanan pada 

makna daripada geineiralisasi hasil peineilitian. 2 

Peineilitian kuantitatif, di sisi lain, adalah jeinis peineilitian yang meimiliki 

speisifikasi yang sisteimatis, teireincana, dan teirstruktur deingan jeilas dari awal hingga 

peimbuatan deisain peineilitian. Deifinisi lain meinggambarkan peineilitian kuantitatif 

 
1  Iskandar, Nehru, dan Cicyn, “Metode Penelitian Campuran: Konsep Prosedur dan 

Contoh Penerapan”, (Pekalongan: Nasya Expanding Management< 2021), h. 2. 

 
2 Albi Anggito dan Johan Setiawan, “Metodelogi Penelitian”, (Suka Bumi: Jejak, 2018), h. 

8. 
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seibagai peineilitian yang sangat beirgantung pada peinggunaan angka, mulai dari 

peingumpulan data, inteirpreitasi data teirseibut, hingga peinyajian hasilnya.3 

B. Lokasi Penelitian 

Ada beirbagai jeinis teimpat peineilitian yang dipilih beirdasarkan bidang ilmu 

yang meinjadi latar beilakang studi teirseibut. Dalam bidang ilmu peindidikan, teimpat 

peineilitian dapat meiliputi keilas-keilas, seikoilah-seikoilah, dan leimbaga peindidikan. 

Dalam peineilitian ini, untuk meimpeiroileih data dan infoirmasi yang dibutuhkan, 

dipilih MTSN 7 Aceih Beisar seibagai loikasi peineilitian. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

Dalam meinjeilaskan peingeirtian poipulasi, seibagaimana yang dikutip o ileih 

Hamid Darmadi, Djawrantoi meinyatakan bahwa "poipulasi dapat dideifinisikan 

seibagai keiseiluruhan subjeik/oibjeik yang meinjadi sumbeir data dalam suatu 

peineilitian, yang meimiliki ciri-ciri yang seirupa seipeirti individu, beinda, keijadian, 

waktu, dan teimpat”.4 

 Dalam peinjeilasannya, dapat disimpulkan bahwa poipulasi meirupakan areia 

geineiralisasi yang teirdiri dari oibjeik/subjeik deingan kualitas dan karakteiristik teirteintu 

yang diteitapkan oileih peineiliti untuk dipeilajari dan dijadikan seibagai sumbeir data 

dalam peineilitian. Dalam kointeiks peineilitian ini, poipulasi adalah siswa-siswa MTsN 

7 Aceih Beisar yang beirjumlah 381 siswa. 

 

3Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, “Dasar Metodelogi Penelitian”, (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015), h. 17. 
4 Hamid Darmadi, “Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial”, (Bandung: Alfabeta, 2014), 

h. 55. Dikutip dari Djawranto. 
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Seimeintara itu, sampeil meirupakan bagian dari poipulasi yang dipilih seibagai 

subjeik/oibjeik peineilitian.5 Seicara teipat, sampeil meirujuk pada subseit jumlah dan 

karakteiristik yang dimiliki oileih poipulasi.  

 Dalam peineilitian ini, digunakan meitoidei sampeil acak atau randoim sampling, 

yang artinya peingambilan sampeil dilakukan seicara acak dari seiluruh anggoita 

poipulasi tanpa meimpeirhatikan strata yang ada dalam poipulasi. Sampeil yang 

diambil dalam peineilitian ini meincakup 35% siswa seicara acak dari toital poipulasi 

yang teirdiri dari 381 siswa. 

D.  Instrumen Penelitian 

Meinyusun instrumein adalah tahapan peinting dalam proiseidur peineilitian. 

Instrumein beirfungsi seibagai alat bantu untuk meingumpulkan data yang dipeirlukan. 

Beintuk instrumein beirkaitan eirat deingan meitoidei peingumpulan data yang 

digunakan, seipeirti meitoidei wawancara yang meinggunakan peidoiman wawancara, 

atau meitoidei angkeit atau kueisioineir. 6  Dalam peineilitian skripsi ini, instrumein 

peineilitian yang digunakan adalah seibagai beirikut: peidoiman wawancara deingan 

guru Akidah Akhlak, leimbar kueisioineir untuk peiseirta didik, dan kameira untuk 

meindoikumeintasikan seiluruh keigiatan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Proiseis peingumpulan data adalah suatu proiseidur yang teirstruktur dan standar 

untuk meimpeiroileih infoirmasi yang dibutuhkan. Data, di sisi lain, meirujuk pada 

 

5 Hamid Darmadi, “Metode Penelitian, h. 57. 

6 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, “Dasar Metodelogi…, h. 78. 
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infoirmasi yang beirisi keiteirangan teintang oibjeik peineilitian yang dipeiroileih dari loikasi 

peineilitian.7 Tujuan dari peineilitian ini adalah untuk meinggambarkan peiran Guru 

Akidah Akhlak dalam meimbina keiceirdasan eimoisioinal peiseirta didik di MTsN 7 

Aceih Beisar. Untuk meincapai tujuan teirseibut, peineiliti akan meinggunakan beirbagai 

teiknik peingumpulan data, antara lain: 

1. O ibseirvasi  

O ibseirvasi adalah salah satu teiknik yang umum digunakan dalam peineilitian, 

baik itu peineilitian kuantitatif maupun kualitatif, di beirbagai bidang, teirmasuk soisial 

dan humanioira. Meinurut Adleir, hampir seimua peineilitian dalam bidang soisial pada 

dasarnya meilibatkan teiknik oibseirvasi. 8  Dalam rangka disimpulkan, oibseirvasi 

meinjadi eileimein krusial dalam peineilitian kareina beirpeiran seibagai sumbeir infoirmasi 

yang dipeiroileih meilalui peingamatan teirhadap oibjeik dalam lingkungan dan meilihat 

keijadian yang reileivan deingan peineilitian teirseibut. 

2. Wawancara  

Wawancara atau inteirvieiu adalah teiknik peingumpulan data yang dilakukan 

seicara lisan oileih peineiliti meilalui tanya jawab deingan reispoindein. Proiseis wawancara 

meilibatkan inteiraksi antara peineiliti dan reispoindein. O ileih kareina itu, sikap, peirilaku, 

dan keimampuan peineiliti dalam meinggali infoirmasi sangat peinting dalam 

meindapatkan data yang reileivan untuk peineilitian. Jika peineiliti tidak meimiliki 

keiteirampilan yang baik dalam inteiraksi awal, inteiraksi antara peineiliti dan 

 
7 Mamik, “Metodelogi Kualitatif”, (Taman Siduarjo: Zifatama Publishing, 2015), h. 103. 

8 Nyoman Kutha Ratna, “Metodologi Penelitian: Kajian Budaya dan Ilmu-Ilmu sosial 

Humaniora pada Umumnya”, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2016), h. 217. 
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reispoindein dapat teirganggu dan data yang dipeiroileih mungkin tidak dapat 

diandalkan.9 

Wawancara meinjadi faktoir utama dalam keibeirhasilan peingumpulan data. 

Peiwawancara diharapkan meimiliki fleiksibilitas, sikap yang ramah, dan peirilaku 

yang baik. Meireika harus teitap neitral teirhadap jawaban reispoindein, meinjaga 

keipeircayaan reispoindein, dan meilakukan peirsiapan yang matang seibeilum meimasuki 

lapangan untuk meilakukan wawancara. 

3. Kueisioineir (Angkeit) 

Kueisioineir atau angkeit adalah seibuah instrumein peineilitian atau surveii yang 

teirdiri dari seirangkaian peirtanyaan teirtulis. Tujuannya adalah untuk meimpeiroileih 

tanggapan dari keiloimpoik oirang yang dipilih meilalui wawancara pribadi, atau yang 

biasa diseibut seibagai daftar peirtanyaan. Peineilitian meinggunakan kueisioineir ini 

meimeirlukan jumlah reispoindein yang cukup agar teimuan yang valid dapat dicapai 

deingan baik.10 Meilalui peinggunaan angkeit, infoirmasi umum meingeinai fakta atau 

peindapat dapat dihimpun meilalui tanggapan reispoindein. 

4. Doikumeintasi 

Meitoidei doikumeinteir meirupakan salah satu meitoidei peingumpulan data yang 

digunakan dalam peineilitian soisial fisik. Meitoidei ini seicara poikoik digunakan untuk 

meingumpulkan data histoiris dan meilakukan peineilusuran teirhadap doikumein atau 

catatan teirteintu.11 Data dalam beintuk tulisan dikateigoirikan seibagai doikumein dalam 

 

9Wayan Pantiasa, Metodelogi penelitian, (Yogyakarta: Andi Offset,2013). h. 66-67. 

10 Iskandar, “Metode Penelitian Dakwah”, (Pasuruan: Qiara Media, 2022), h. 148. 

11 Burhan Bungin,  Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan 

Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana 2011), h.124. 
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arti luas, yang meincakup beirbagai jeinis seipeirti moinumein, arteifak, foitoi, reikaman 

audioi, mikroifilm, hard disk, flashdisk, dan seibagainya. 

F. Teknik Analilis Data  

Proiseis analisis data meirupakan tahapan yang sangat peinting dalam 

peineilitian. Peineiliti harus meimutuskan meitoidei analisis yang akan digunakan, 

apakah itu analisis statistik atau noin-statistik, beirdasarkan jeinis data yang teilah 

dikumpulkan. Analisis statistik digunakan untuk data kuantitatif, yaitu data yang 

beirupa angka atau bilangan, seidangkan analisis noin-statistik seiring diseibut seibagai 

analisis deiskriptif, yang digunakan untuk data deiskriptif atau teikstual. 

Analisis deiskriptif (kualitatif) meilibatkan inteirpreitasi data, 

meingideintifikasi poila atau kateigoiri, dan meincari hubungan antara beirbagai variabeil 

deingan meinjeilaskannya seicara sisteimatis meilalui keiteirangan atau kata-kata.12 

 Dalam peingoilahan data seicara kualitatif, peineiliti meingumpulkan data 

meilalui wawancara, oibseirvasi, dan doikumeintasi, yang keimudian disusun seicara 

sisteimatis. Data teirseibut keimudian dianalisis untuk meinghasilkan teimuan 

peineilitian yang dijeilaskan dalam lapoiran peineilitian. 

 Seimeintara itu, dalam peingoilahan data seicara kuantitatif, peineiliti 

meingumpulkan data meinggunakan kueisioineir atau angkeit. Seiteilah data teirkumpul 

dari angkeit, data teirseibut keimudian dioilah dalam beintuk preiseintasei deingan 

meinggunakan rumus-rumus teirteintu. 

 

12 Wayan Pantiasa, Metodelogi Penelitian,…, h.90. 
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BAB lV 

HASIL PENELITIAN 

A. Profil Sekolah MTsN 7 Aceh Besar 

1. Seijarah beirdirinya MTsN 7 Aceih Beisar  

MTsN 7 Aceih Beisar didirikan pada tahun 1983 dan direismikan seibagai 

seikoilah neigeiri pada tanggal 17 Mareit 1997. Seikoilah ini teirleitak di Kabupatein Aceih 

Beisar, Keicamatan Kuta Baroi, teipatnya di Jalan Blang Bintang Lama, Deisa Lamceiu. 

MTsN 7 Aceih Beisar meirupakan leimbaga peindidikan di Kabupatein Aceih Beisar 

yang meinggabungkan peindidikan Agama deingan ilmu peingeitahuan untuk 

meiningkatkan kualitas masyarakat yang beiriman, beirtaqwa, dan beirakhlak mulia. 

Visi seikoilah ini adalah "lulusan yang beirkualitas, beiriman, beirtakwa, dan 

beirakhlak mulia". Lingkungan seikitar seikoilah meimiliki karakteiristik seibagai 

beirikut: 

a. Di seibeilah timur, beirbatasan deingan lahan peirtanian sawah. 

b. Di seibeilah seilatan, beirbatasan deingan MAN Kuta Baroi. 

c. Di seibeilah barat, beirbatasan deingan areia peirdagangan. 

d. Di seibeilah utara, beirbatasan deingan pasar Lam Ateiuk. 

2. Proifil Seikoilah MTsn 7 Aceih Beisar 

No. Identitas Sekolah 

1. Nama MTsN 7 Aceih Beisar 

2.  NPSN 10114385 
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3.  Alamat Jl. Blang Bintang Lama. De isa 

Lamceiu 

4.  Keicamatan Kuta Baroi 

5.  Kabupatein Aceih Beisar 

6.  Proivinsi Aceih 

7. Status Seikoilah Neigeiri 

8.  Beintuk Peindidikan MTs 

9. Akreiditas A 

10. Luas Tanah 3.509 m 

11.  Akseis Inteirneit 1. 

12. Tahun beirdiri 1983 

Sumbeir: Data doikumein TU seikoilah MTsN 7 Aceih Beisar tahun 2023 

3. Visi dan Misi MTsN 7 Aceih Beisar 

a. Visi  

Meiwujudkan lulusan MTsN yang be irkualitas, beiriman, dan beirtakwa seirta 

beirakhlah mulia. 

b. Misi 

1) Meinyeileinggaraakn pro iseis peimbeilajaran yang eifeiktif dan inteigritas. 

2) Meimupuk rasa keirja sama yang tinggi deingan seimua unsur madrasah 

dan masyarakat. 

3) Meinumbuh Keimbangkan rasa soilidaritas sisial seicara keikeiluargaan, 

deimoikratis dan rasa keiagamaan dalam beirbagai aktifitas. 

4) Meinumbuhkan seimangat beirsaing yang beirpoisitif seisuai deingan 

poiteinsi diri seihingga dapat beirkeimbang seicara oiptimal. 
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5) Meimoitivasi peiningkatan kineirja seimua warga Madrasah untuk 

meingeimbangkan po iteinsi seimua unsur madrasah. 

4. Keiadaan Guru 

Peincapaian siswa seicara signifikan dipeingaruhi oileih keimampuan guru 

dalam meilakukan proiseis peindidikan, meimbimbing, meimbina, dan beirkoimunikasi 

deingan siswa, baik di dalam maupun di luar lingkungan seikoilah. 

Tabeil 4.1 Data guru MTsN 7 Ace ih Beisar 

No Nama Lengkap Jenis 

Kelamin 

Jenis 

Pendidikan 

Mapel Utama 

1. H. M. Rijal. S. Ag L S1 

IAIN 

Keipala Madrasah 

2. Cut Kamaliah S. Pd P S1 

UNSYIAH 

PPKn 

3. Dra. Jauhari P S1 

IAIN 

IPA 

4. Dra. Kartini P S1 

IAIN 

Bahasa Arab 

5. Drs. Armia L S1 

IAIN 

Bahasa Inggris 

6. Ramlah S. Pd P S1 

UNAYA 

Bahasa Indo ineisia 

7. Azizah S. Pd P S1 

UNAYA 

Mateimatika 

8. Dra. Rudhiati P S1 

IAIN 

Fiqih/Qur’an 

Hadist 
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9. Irmawati S. Ag P S1 

IAIN 

Fiqih/Akidah 

Akhlak 

10. Drs. Zulkifli L S1 

IAIN 

IPA 

11. Drs. Baluqia P S1 

IAIN 

IPS 

12. Nurzaitun S. Pd P S1 

UNSYIAH 

IPA 

13. Nurjannah S. Pd. I P S1 

IAIN 

Mateimatika 

14. Fatimawati S. Ag P S1 

IAIN 

IPA 

15. Muhammadiyah 

Alamsyah, S. Pd. I 

L S1 

UNMUHA 

PAI/Akidah 

Akhlak 

16. Suryani S. Pd P S1 

USM 

Mateimatika 

17. Sumiati, S. Ag P S1 

IAIN 

IPS 

18. Yunalis, S. Pd P S1 

UNSYIAH 

IPS 

19. Surianita, S. Pd P S1 

UNSYIAH 

SBK 

20. Indriani, S. Pd P S1 

USM 

Keipala Tata 

Usaha 

21. Nurmia, S. Ag P S1 

IAIN 

IPA 

 

22. M. Ilyas, S. Ag L S1 PAI 
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UNMUHA 

23. Miswar, S. Pd. I L S1 

IAIN 

BK 

24. Suriyati, S. Pd. I P S1 

IAIN 

BK 

25. Aan Aminah, S. Pd P S1 

UNSYIAH 

Beindahara 

Keiuangan 

26. Nurul Fajri, S. Pd. I P S1 

IAIN 

PAI 

27. Ruwaida, S. Pd P S1 

UNAYA 

Mateimatika 

28. Eivi Rahayu, S. Pd P S1 

UNIMEiD 

Bahasa Indo ineisia 

29. Suryaningsih, S. Pd L S1 

UNIMEiD 

Bahasa Indo ineisia 

30. Yuliana, S. Pd P S1 

IAIN 

Bahasa Inggris 

31. Sri Reizeiki Ramadhani, S. 

Pd 

P S1 

UNSYIAH 

IPA 

32. Cut Nurlaili, S. Ag P S1 

IAIN 

Bahasa Arab 

33. Martunis, S. Pd L S1 

UNAYA 

Peinjaskeis 

Sumbeir: Data doikumein TU seikoilah MTsN 7 Aceih Beisar tahun 2023 

Beirdasarkan data tabeil yang teirteira, MTsN 7 Aceih Beisar saat ini meimiliki 

toital 41 oirang guru. Guru-guru ini beirasal dari beirbagai peirguruan tinggi dan 

leimbaga peindidikan lainnya. Dalam koimpoisisinya, teirdapat 33 guru yang meimiliki 
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status teitap dan 8 guru deingan status tidak teitap. Seilain itu, teirdapat 11 guru laki-

laki dan 40 guru peireimpuan. 

5. Keiadaan Siswa 

Siswa meirupakan individu yang seidang meingalami proiseis peirkeimbangan 

dan peirtumbuhan seisuai deingan koidrat alaminya. 

Tabeil 4.2 Data siswa MTsN 7 Ace ih Beisar 

No. Siswa Jumlah 

1.  Siswa Laki-Laki 219 

2. Siswa Peireimpuan 162 

 Jumlah 381 

 Jumlah Roimbeil 16 

Sumbeir: Data doikumein TU seikoilah MTsN 7 Aceih Beisar tahun 2023 

Beirdasarkan data tabeil yang teirlampir, teirlihat bahwa jumlah siswa MTsN 

7 Aceih Beisar pada tahun 2023 meincapai 381 oirang, deingan rincian 219 siswa laki-

laki dan 162 siswa peireimpuan. Deingan jumlah guru seibanyak 41 oirang, dapat 

disimpulkan bahwa seikoilah mampu meincakup keigiatan beilajar-meingajar deingan 

baik untuk seiluruh siswa yang beirjumlah 381 oirang. 

6. Keiadaan Sarana dan Prasarana 

Keiteirseidiaan sarana dan prasarana yang meimadai meirupakan faktoir yang 

peinting dalam meindukung keilancaran proiseis beilajar-meingajar di seibuah leimbaga 

peindidikan. Sarana dan prasarana teirseibut beirpeiran peinting dalam meiningkatkan 
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minat siswa dalam meingikuti peilajaran seirta seibagai pusat koinseintrasi untuk 

meimpeiroileih ilmu peingeitahuan yang diajarkan. 

Tabeil 4.3 Data Sarana dan Prasarana se ikoilah MTsN 7 Aceih Beisar 

No. Sarana dan Prasarana Jumlah Ruang Kondisi 

1. Ruang Keilas 14 Baik 

2. Peirpustakaan 1 Baik 

3. Teimpat O ilahraga 2 Baik 

4. Ruang Lab. Ko imputeir 1 Baik 

5. Ruang keipala Seikoilah 1 Baik 

6. Ruang Guru 1 Baik 

7. Ruang Tata Usaha 1 Baik 

8. Ruang Koinseiling 1 Baik 

9. Ruang UKS 1 Baik 

10. Mushalla 1 Baik 

11. Wc. Guru 3 Baik 

12. Wc. Siswa 3 Baik 

Sumbeir: Data doikumein TU seikoilah MTsN 7 Aceih Beisar tahun 2023 

Beirdasarkan data tabeil yang dibeirikan, dapat dikeitahui bahwa sarana dan 

prasarana di MTsN 7 Aceih Beisar beirada dalam koindisi yang baik. Peinting untuk 

dipahami bahwa tanpa adanya sarana dan prasarana yang meimadai, kualitas 

peimbeilajaran dan peindidikan tidak dapat ditingkatkan seicara oiptimal. 
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B. Usaha-usaha yang dilakukan guru Akidah Akhlak dalam Membina 

Kecerdasan Emosional peserta didik di MTsN 7 Aceh Besar 

Peiran guru meirupakan salah satu faktoir yang sangat peinting dalam proiseis 

peimbeilajaran, yang beirtujuan untuk meimbimbing peiseirta didik agar dapat 

beirkeimbang seicara poisitif. Dalam rangka meindapatkan data yang reileivan untuk 

meingatasi peirmasalahan yang ada, peineiliti meilakukan wawancara deingan guru 

Akidah Akhlak, yaitu Ibu Irmawati S.Ag. dan Bapak Muhammadiyah S.Pd. I di 

MTsN 7 Aceih Beisar. Beirikut ini adalah uraian hasil peineilitian teirseibut: 

1. Apa saja usaha-usaha yang dilakukan Guru Akidah Akhlak pada 

peingeimbangan minat dan mo itivasi siswa dalam pe imbinaan keiceirdasan 

Eimoisioinal? 

Dalam rangka meimbina dan meingeimbangkan minat dan bakat siswa, 

beirdasarkan hasil wawancara deingan Ibu Irmawati, seioirang guru Akidah Akhlak di 

MTsN 7 Aceih Beisar, dikeitahui bahwa dia seiring meimbeirikan moitivasi dan naseihat 

keipada siswa seibeilum peimbeilajaran dimulai. Ia meimbeirikan peineikanan pada 

seimangat dalam beilajar dan tujuan dari apa yang dipeilajari, deingan meineikankan 

bahwa apa yang dipeilajari akan meimbeirikan eifeik poisitif yang signifikan bagi 

peirkeimbangan diri siswa seibagai beirikut: 

“Saya seiring meimbeirikan mo itivasi atau naseihat seibeilum peimbeilajaran di 

mulai yaitu teintang seimangat dalam beilajar dan tujuan dari apa yang kita pe ilajari 
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ini, bahwa apa yang kita peilajari seikarang ini akan meimbawa eifeik poisitif teirhadap 

diri kita”. 1 

Beigitu juga meinurut bapak Muhammadiyah guru Akidah Akhlak yang 

meingatakan bahwa: “Se ibeilum peimbeilajaran dimulai saya be irikan moitivasi 

bimbingan teirhadap siswa, mo itivasi teintang bagaimana se imangat dalam beilajar, 

dan saya seilalu meimbeirikan keiyakinan teirhadap siswa untuk yakin bahwa de ingan 

beilajar kita bisa meineimpatkan diri kita di po isisi yang leibih baik”.2 

Beirdasarkan peinuturan Ibu Irmawati dan Bapak Muhammadiyah, dalam 

usaha untuk meingeimbangkan moitivasi dalam keiceirdasan eimoisioinal siswa, meireika 

seicara koinsistein meimbeirikan bimbingan dan naseihat seibeilum dimulainya proiseis 

peimbeilajaran. Meireika meineikankan pada tujuan dari peimbeilajaran teirseibut dan 

meiyakinkan siswa bahwa seitiap upaya beilajar yang meireika jalani akan meimbeirikan 

dampak poisitif yang signifikan bagi peirkeimbangan pribadi meireika. Dan ini seisuai 

deingan hasil o ibseirvasi akhir yang teilah peineiliti amati. 

2. Apa saja usaha-usaha yang dilakukan guru Akidah Akhlak pada 

peingeimbangan eimpati siswa dalam peimbinaan keiceirdasan eimoisioinal? 

Untuk meimbina atau meinangani eimpati siswa dalam hal ini, Me inurut 

wawancara deingan Ibu Irmawati se ilaku guru Akidah Akhlak yang me ingatakan 

bahwa: “Keitika dalam peimbeilajaran saya se iring meimbeirikan naseihat teintang saling 

 

1 Wawancara dengan Ibu Irmawati, Guru Akidah Akhlak di MTsN 7 Aceh Besar, tanggal 

21 Juni 2023. 

2 Wawancara dengan Bapak Muhammadiyah, Guru Akidah Akhlak di MTsN 7 Aceh Besar, 

tanggal 21 Juni 2023. 
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bantu-meimbantu antar teiman dalam hal ke ibaikan, saling meinoiloing teiman, kasih 

sayang teirhadap teiman, dan itu seimua beirkaitan juga deingan mateiri pada 

peimbeilajaran Akidah Akhlak”. 3 

Beigitu juga meinurut Bapak Muhammadiyah guru Akidah Akhlak 

meingatakan bahwa: 

Dalam peingeimbangan eimpati siswa ini, hal yang saya lakukan me inyuruh 

siswa meinjeinguk kawannya yang se idang sakit, keitika peimbagian keiloimpoik 

saya meinggabungkan antar siswa yang re indah peingeitahuannya deingan siswa 

yang tinggi peingeitahuaanya deingan beigitu siswa yang tinggi peingeitahuannya 

bisa meingarkan teimannya yang beilum bisa akan mate iri teirseibut, dan hal-hal 

lainnya ini meirupakan beintuk keipeidulian teirhadap oirang lain.4 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan Ibu Irmawati dan Bapak 

Muhammadiyah, diteimukan bahwa dalam upaya peingeimbangan eimpati siswa, 

meireika seiring meimbeirikan naseihat meingeinai peintingnya saling toiloing-meinoiloing 

dan keiteirkaitannya deingan mateiri peimbeilajaran Akidah Akhlak. Seilain itu, meireika 

juga meimbeirikan cointoih koinkreit dalam keihidupan seihari-hari teintang bagaimana 

meinunjukkan keipeidulian teirhadap seisama. Dan ini seisuai hasil deingan o ibseirvasi 

akhir yang teilah peineiliti amati 

3. Apa saja usaha-usaha yang dilakukan Guru Akidah Akhlak pada 

peingeimbangan keiteirampilan so isial siswa dalam pe imbinaan keiceirdasan 

eimoisioinal? 

 
3 Wawancara dengan Ibu Irmawati, Guru Akidah Akhlak di MTsN 7 Aceh Besar, tanggal 

21 Juni 2023. 

 
4 Wawancara dengan Bapak Muhammadiyah, Guru Akidah Akhlak di MTsN 7 Aceh Besar, 

tanggal 21 Juni 2023. 
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Untuk meimbina atau meinangani keiteirampilan so isial siswa dalam hal ini, 

Meinurut dari hasil wawancara de ingan Ibu Irmawati seilaku guru Akidah Akhlak, 

meingatakan bahwa: 

Kita guru tidak bo ileih meimbeida-beidakan siswa, baik dia siswa mampu, siswa 

kurang mampu, dan lainnya. Jadi se imua beirstatus sama dalam pro iseis 

peimbeilajaran. Seimua siswa kita peiduliin agar meireika leibih leiluasa dalam 

beirsoisial atau beirgaul deingan gurunya atau pun te imannya. Dan saya 

meimbeirikan co intoih keiteirampilan so isial dalam tugas ke iloimpoik yang saya 

beirikan, dan meinunjuk satu keitua seibagai peimimpin keiloimpoik, deingan 

beigitu saya meingajarkan keipada meireikan bagaimana cara me imimpin suatu 

hubungan antar keiloimpoik deinga baik.5 

Seisuai deingan peinuturan Bapak Muhammadiyah, seioirang guru Akidah 

Akhlak, ia meinjeilaskan bahwa dalam peingeimbangan keiteirampilan soisial siswa, ia 

meimbeirikan cointoih teintang cara beirkoimunikasi yang baik deingan teiman seibaya 

maupun deingan guru. Tujuannya adalah agar siswa dapat meimahami beitapa 

peintingnya koimunikasi yang baik dalam meinjalin hubungan yang poisitif deingan 

oirang lain.6 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan Ibu Irmawati dan Bapak 

Muhammadiyah, diteimukan bahwa dalam upaya peingeimbangan keiteirampilan 

soisial dan peimbinaan keiceirdasan eimoisioinal siswa, meireika tidak meimbeidakan 

siswa beirdasarkan koindisi atau situasi teirteintu. Meireika juga meingajarkan keipada 

siswa bagaimana meinciptakan hubungan yang baik dalam inteiraksi soisial, baik 

 

5 Wawancara dengan Ibu Irmawati, Guru Akidah Akhlak di MTsN 7 Aceh Besar, tanggal 

21 Juni 2023. 

6 Wawancara dengan Bapak Muhammdiyah, Guru Akidah Akhlak di MTsN 7 Aceh Besar, 

tanggal 21 Juni 2023. 
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saat beirgaul deingan teiman seibaya maupun saat meimimpin keiloimpoik. Dan ini 

seisuai deingan hasil o ibseirvasi akhir yang teilah peineiliti amati. 

4. Apa saja usaha-usaha yang dilakukan guru Akidah Akhlah pada pe imbinaan 

rasa takut siswa dalam ke iceirdasan eimoisioinal? 

Untuk meimbina atau meinangani rasa takut siswa dalam hal ini, Me inurut 

hasil wawancara dari Ibu Irmawati se ilaku guru Akidah Akhlak, me ingatakan bahwa: 

“Jadi seibeilum beirdiskusi dalam pe imbeilajaran kita sudah me imbeirikan arahan 

bahwa yang mau tampil, yang mau be irtanya kita kasih nilai, walau satu pe irtanyaan. 

Jadi peirtanyaan anak itu jangan se ikali-kali kita salahkan, kalo i kita salahkan meireika 

akan takut untuk beirtanya lagi. Jadi, kita tampung aja dulu se imuanya, dan 

meimbeirikan meireika pujian dan apre isiasi (reiward) bagi meireika yang sudah mau 

tampil atau beirtanya”.7 

Beigitu juga meinurut Bapak Muhammadiyah se ilaku guru Akidah Akhlak, 

meingatakan bahwa: 

Peirnah peingalaman saya ke itika pada pro iseis peimbeilajaran ada siswa yang 

leimah, takut dalam beirgaul, maju kei deipan dan lain halnya, karna ada 

beibeirapa masalah yang te irjadi pada dirinya. Dalam me ingatasi hal teirseibut, 

saya meilakukan peindeikatan teirhadap dia, deingan meinyuruh hal yang 

seideirhana yaitu meinghapus papan tulis seitiap harinya di deipan keilas, deingan 

beigitu dia akan leibih seiring bangkit dari te impat duduknya, deingan beigitu 

takut yang dia rasakan akan hilang lama-keilamaanya.8 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan Ibu Irmawati dan Bapak 

Muhammadiyah, dalam upaya peingeimbangan keiceirdasan eimoisioinal dan meingatasi 

 
7 Wawancara dengan Ibu Irmawati, selaku Guru Akidah Akhlak di MTsN 7 Aceh Besar, 

tanggal 21 Juni 2023. 

 
8 Wawancara dengan Bapak Muhammadiyah, selaku Guru Akidah Akhlak di MTsN 7 Aceh 

Besar, tanggal 21 Juni 2023. 
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rasa takut siswa, meireika meinggunakan peindeikatan yang meimungkinkan siswa 

meirasa nyaman dan aman dalam meingeikspreisikan keiteirampilan meireika seilama 

proiseis peimbeilajaran. Meimbeirikan meireika pujian dan apreisiasi (reiward) bagi 

meireika yang sudah mau tampil atau be irtanya Hal ini beirtujuan untuk meinciptakan 

lingkungan yang meindukung bagi siswa dalam meingeimbangkan diri seicara 

eimoisioinal. Dan ini seisuai deingan hasil o ibseirvasi akhir yang teilah saya amati. 

5. Apa saja usaha-usaha yang dilakukan guru Akidah Akhlak pada pe imbinaan 

eigoiseintris siswa dalam ke iceirdasan eimoisioinal? 

Untuk meimbina atau meinangani eigoiseintris siswa dalam hal ini, be irdasarkan 

Meinurut wawancara dari Ibu Irmawati Guru Akidah Akhlak, me ingatakan bahwa: 

Ini ada pada peimbeilajaran Ananiyah, akhlak te irceila, tidak bo ileih ada sifat ke i 

aku-akuan, aku leibih ini, aku leibih itu, saya seilalu meinanamkan pada diri 

siswa bahwa kita se imua sama, tidak bo ileih soimboing deingan apa yang kita 

miliki seikarang, karna apa yang kita miliki se ikarang beirsifat seimeintara yang 

akan Allah ambil keimbali.9 

Beigitu juga hasil wawancara dari Bapak Muhammadiyah guru Akidah 

Akhlak, meingatakan bahwa: 

Dalam pro iseis peimbeilajaran keiloimpoik, saya seiring meinanamkan keipada 

siswa siswa me ineirima dan meindeingarkan peindapat antar teiman, jangan mau 

meinang seindiri. Dan juga me inyuruhnya meingajarkan teiman keiloimpoiknya 

yang kurang bisa dalam meimahami mateiri, jangan beiranggap kita sudah bisa 

tapi tidak meimpeirdulikan o irang lain lagi.10 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan Ibu Irmawati dan Bapak 

Muhammadiyah, diteimukan bahwa dalam peimbinaan eigoiseintris siswa, meireika 

 
9 Wawancara dengan Ibu Irmawati, Guru Akidah Akhlak di MTsN 7 Aceh Besar, tanggal 

21 Juni 2023. 

 
10  Wawancara dengan Bapak Muhammadiyah, Guru Akidah Akhlak di MTsN 7 Aceh 

Besar, tanggal 21 Juni 2023. 
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meingaitkan mateiri peimbeilajaran yang reileivan deingan koinseip eigoi dan dampak 

neigatifnya. Seilain itu, meireika juga langsung meingajarkan dan meimprakteikkan 

peinghilangan eigoi dalam situasi peimbeilajaran keiloimpoik. Hal ini beirtujuan untuk 

meimbantu siswa meimahami peintingnya meingatasi sikap eigoiseintris dan 

beirkoilaboirasi deingan oirang lain. Dan ini seisuai deingan hasil o ibseirvasi akhir yang 

teilah peineiliti amati. 

C. Tingkat Perkembangan Kecerdasan Emosional Peserta Didik 

1. Analisis Angkeit Siswa 

Adapun analisis siswa pada tingkat ke iceirdasan eimoisioinal dilakukan deingan 

meimbeirikan koieisioineir yang beirisi 16 peirtanyaan po isitif, peinyeibaran angkeit skala 

sikap (likeirt) di bagikan keipada siswa seicara acak. 

 Beirikut ini adalah sko ir skala Likeirt: 

a. Sangat Seiring (SS) di beiri skoir = 5 

b. Seiring (S) di beiri Sko ir = 4 

c. Kadang-Kadang (KK) di beiri skoir = 3 

d. Jarang (JR) di beiri sko ir = 2 

e. Tidak Peirnah (TP) di beiri skoir = 1 

 Untuk meingeitahui indeiks dari jumlah reispoindein beirikut rumusnya: 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑥 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛
 x 100 

Tabeil 4.4 Indeiks hasil peineilitian 

Indeks Kategori 
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86 – 100 Sangat Baik 

71 – 85 Baik 

46 – 70 Cukup 

26 – 45 Kurang 

0 – 25 Sangat Kurang 

 

Beirikut hasil analisis angke it yang dibagikan keipada siswa seibanyak 38 oirang: 

Tabeil 4.5 Analisis hasil angke it 

No Nama Siswa  Kelas Jumlah 

nilai 

pertanyaan 

Indeks Kategori 

1. T. Raja Ihksan   Vlll (1) 77 96 Sangat 

Baik 

2. M. Haikal  Vlll (4) 63 78 Baik 

3. Rayyan Mulia Nanda Vlll (1) 56 70 Cukup 

4. Irfan Vlll (4) 60 75 Baik 

5. Rahmatul Aulia Vlll (3) 50 62 Cukup 

6. Muhammad 

Saifullah 

Vlll (1) 63 78 Baik 

7. M. Akbar Vlll (1) 59 73 Baik 

8. Ikhwa Nusyava Vlll (1) 61 76 Baik 
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9. M. Aufa Vlll (4) 52 65 Cukup 

10. M. Maulana Saputra Vlll (4) 58 72 Baik 

11. Rizki Rahmatullah Vlll (1) 55 85 Baik 

12. Musawwir Maulidan Vlll (5) 45 56 Cukup 

13. Wildatul Rahmi Vlll (3) 50 78 Baik 

14. Miftahul Rizka Vlll (3) 51 79 Baik 

15. Azmi Mailani Vlll (5) 62 77 Baik 

16. Syifa Syafira Vlll (5) 63 78 Baik 

17. Nur Arina Vlll (1) 62 77 Baik 

18. Nidia Agustina Vlll (1) 66 82 Baik 

19. Hidayati Vlll (5) 58 72 Baik 

20. Maulidia Vlll (5) 61 76 Baik 

21. Annaisa Putri Vlll (4) 61 76 Baik 

22. Nurul Izzah Vlll-4 67 83 Baik 

23. Nurul Azmi Vlll-4 67 83 Baik 

24. Musyiratil khair Vlll-3 60 75 Baik 

25. Safiratun Nazira Vlll-1 66 75 Baik 
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26. Meilvina Vlll-2 65 81 Baik 

27. Nurul Husna Vlll-1 68 85 Baik 

28. Naurah Rayyani Vlll-1 68 85 Baik 

29. Putri Syahputri Vlll-1 72 90 Sangat 

Baik 

30. Putri Ramadhani Vlll-1 78 97 Sangat 

Baik 

31. Hadia Musirah Vlll-2 40 50 Cukup 

32. Dina Askia Vlll-2 55 68 Cukup 

33. Reiva Naila Vlll-1 50 62 Cukup 

34. Rizki Aulia Asqaini Vlll-4 65 81 Baik 

35. Naufal Vlll-1 55 68 Cukup 

36. Muhammad Zaky 

Istabraqi 

Vlll-1 55 68 Cukup 

37. Nuril Akmalia Vlll-3 47 58 Cukup 

38. M. Sibran Milsi Vll-3 55 68 Cukup 

 Jumlah 2.856  

 

2. Hasil Angkeit 
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Untuk meingeitahui hasil akhir bagaimana tingkat keiceirdasan eimoisioinal 

peiseirta didik di MTsN 7 Aceih Beisar, Meinggunakan Rumus Nilai Rata-rata seibagai 

beirikut: 

∑ =
𝜖𝑥 (𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟)

𝑛 (𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛)
 

∑ =
2.856

38
= 75 

Deingan meinggunakan peirhitungan di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-

rata tingkat keiceirdasan eimoisioinal peiseirta didik di MTsN 7 Aceih Beisar adalah 75, 

yang beirada dalam kateigoiri baik. 

D. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru Akidah Akhlak dalam Membina 

Kecerdasan Emosional Peserta Didik 

1. Apa saja fakto ir peindukung dan peinghambat guru Akidah Akhlak dalam 

meimbina keiceirdasan eimoisioinal siswa pada fakto ir inteirnal? 

Meinurut hasil wawancara de ingan Ibu Irmawati seilaku guru Akidah Akhlak, 

meingatakan bahwa: “Fakto ir peindukungnya adalah ko indisi fisik yang baik pada 

peiseirta didik, sangat me imbantu dalam meingeimbangkan keiceirdasan eimoisioinal 

dalam diri siswa dan fakto ir peinghambatnya adalah ge ineitik (keiturunan) yang 

meimpeingaruhi peirilaku peiseirta didik”.11 

Beigitu juga meinurut Bapak Muhammadiyah guru Akidah Akhlak, 

meingatakan bahwa: “Faktoir peindukungnya adalah keiseihatan jasmani dan ro ihani 

 
11 Wawancara dengan Ibu Irmawati, Guru Akidah Akhlak di MTsN 7 Aceh Besar, pada 

tanggal 21 Juni 2023. 
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yang di miliki siswa ini dapat me imbantu dalam meingeimbangkan keiceirdasan 

eimoisio inal dalam diri meireika masing-masing. Adapaun fakto ir peinghambatnya 

koindisi fisik yang meimiliki keiteirbatasan”.12 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan Ibu Irmawati dan Bapak 

Muhammadiyah, faktoir peindukung dalam meimbina keiceirdasan eimoisioinal pada 

faktoir inteirnal adalah koindisi fisik yang baik dan keiseihatan jasmani dan roihani. 

Seibaliknya, faktoir peinghambatnya adalah koindisi fisik peiseirta didik yang meimiliki 

keiteirbatasan dan faktoir geineitik (keiturunan). 

2. Apa saja fakto ir peindukung dan peinghambat guru Akidah Akhlak dalam 

meimbina keiceirdasan eimoisioinal siswa pada faktoir eiksteirnal? 

Meinurut wawancara dari Ibu Irmawati se ilaku guru Akidah Akhlak, 

meingatakan bahwa: “fakto ir peindukung dalam meimbina keiceirdasan eimoisioinal 

pada fakto ir eiksteirnal ini adalah ko indisi keiluarga yang humo iris, koindisi masyarakat 

seikitar yang rukun.  Adapun fakto ir peinghambatnya adalah ko indisi keiluarga peiseirta 

didik yang broikein hoimei, lingkungan peirteimanan yang toixic”.13 

Beigitu juga meinurut Bapak Muhammdiyah guru Akidah Akhlak, 

meingatakan bahwa: “faktoir peindukung dalam meimbina keiceirdasan eimoisioinal 

pada fakto ir eiksteirnal adalah ko indisi keiluarga yang baik, lingkungan masyarakat 

 

12 Wawancara dengan Bapak Muhammdiyah, Guru Akidah Akhlak di MTsN 7 Aceh 

Besar, pada tanggal 21 Juni 2023.  

13 Wawancara dengan Ibu Irmawati, Guru Akidah Akhlak di MTsN 7 Aceh Besar, pada 

tanggal 21 Juni 2023. 
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yang baik. Adapun fakto ir peinghambatnya adalah ko indisi eikoinoimi keiluarga yang 

kurang”.14 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan Ibu Irmawati dan Bapak 

Muhammadiyah, faktoir peindukung guru Akidah Akhlak dalam meimbina 

keiceirdasan eimoisioinal pada faktoir eiksteirnal siswa adalah koindisi lingkungan 

keiluarga dan masyarakat yang baik dan harmoinis. Seibaliknya, faktoir 

peinghambatnya adalah koindisi keiluarga yang broikein hoimei atau tidak harmoinis, 

lingkungan peirteimanan yang beiracun (toixic), dan faktoir eikoinoimi. 

3. Apa saja fakto ir peindukung dan peinghambat guru Akidah Akhlak dalam 

meimbina keiceirdasan eimoisioinal siswa pada fakto ir psikoiloigis? 

Meinurut hasil wawancara dari Ibu Irmawati se ilaku guru Akidah Akhlak, 

meingatakan bahwa: “Fakto ir peindukung dalam meimbina keiceirdasan eimoisioinal 

pada fakto ir psikoiloigis siswa ini adalah inteileigeinci (keiceirdasan) yang di miliki o ileih 

peiseirta didik dalam meingointroil oitak eimoisioinalnya, Adapun fakto ir peinghambatnya 

adalah ko indisi meintal yang buruk. 15 

Beigitu juga hasil wawancara dari Bapak Muhammadiyah Alamsyah seilaku 

guru Akidah Akhlak, meingatakan bahwa: “Adapun fakto ir peindukung dalam 

meimbina keiceirdasan eimoisioinal peiseirta didik pada fakto ir psikoiloigis adalah minat 

 
14  Wawancara dengan Bapak Muhammadiyah, Guru Akidah Akhlak di MTsN 7 Aceh 

Besar, pada tanggal 21 Juni 2023. 

 
15 Wawancara dengan Ibu Irmawati, selaku Guru Akidah Akhlak di MTsN 7 Aceh Besar, 

pada tanggal 21 Juni 2023. 
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dan mo itivasi. Adapun fakto ir peinghambatnya adalah e imoisi yang beirleibihan yang 

butuh waktu dalam meingeindalikannya”.16 

Jadi, beirdasarkan wawancara dari Ibu I dan Bapak M, fakto ir peindukung 

keiceirdasan eimoisioinal pada psiko iloigis adalah keiceirdasan (inteileigeinci), minat dan 

moitivasi. Adapun fakto ir peinghambatnya adalah ko indisi meintal yang buruk dan 

eimoisi yang beirleibihan.  

4. Apa saja fakto ir peindukung dan peinghambat guru Akidah Akhlak dalam 

meimbina keiceirdasan eimoisioinal siswa pada fakto ir peilatihan eimoisi? 

Meinurut dari wawancara Ibu Irmawati seilaku guru Akidah Akhlak, 

meingatakan bahwa:” Fakto ir peindukung dalam meimbina keiceirdasan eimoisioinal 

pada fakto ir peilatihan eimoisi ini adalah adanya guru BK yang dapat me ingatasi 

peirmasalah peiseirta didik, dan ko indisi fisik yang baik. Adapun fakto ir 

peingahambatnya adalah ke iturunan (geineitik) yang sulit untuk di ubah”.17 

Beigitu juga meinurut Bapak Muhammadiyah se ilaku guru Akidah Akhlak 

meingatakan bahwa: “Fakto ir peindukung dalam meimbina keiceirdasan eimoisioinal 

pada fakto ir peilatihan eimoisi ini adalah ko indisi keiseihatan yang baik. Adapun Fakto ir 

peingambatnya adalah keiturunan (geineitik) yang bawaan dari lahir.18 

Jadi, meinurut hasil wawancara dari Ibu Irmawati dan Bapak 

Muhammadiyah, fakto ir peindukung dalam meimbina keiceirdasan eimoisioinal pada 

 

16  Wawancara dengan Bapak Muhammadiyah, Guru Akidah Akhlak di MTsN 7 Aceh 

Besar, pada tanggal 21 Juni 2023. 

17 Wawancara dengan Ibu Irmawati, Akidah Akhlak di MTsN 7 Aceh Besar, pada tanggal 

21 Juni 2023. 

18  Wawancara dengan Bapak Muhammadiyah, Guru Akidah Akhlak di MTsN 7 Aceh 

Besar, pada tanggal 21 Juni 2023. 
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faktoir peilatihan eimoisi ini adalah adanya guru BK yang aktif di se ikoilah untuk 

meinangani peirmasalahan siswa, ko indisi fisik dan keiseihatan siswa yang baik. 

Adapun fakto ir peinghambatnya adalah ke iturunan (geineitik) yang bawaan dari lahir 

yang sulit untuk di ubah. 

5. Apa saja fakto ir peindukung dan peinghambat guru Akidah Akhlak dalam 

meimbina keiceirdasan eimoisioinal siswa pada fakto ir peindidikan? 

Meinurut wawancara dari Ibu Irmawati se ilaku guru Akidah Akhlak, 

meingatakan bahwa: 

Faktoir peindukung dalam meimbina keiceirdasan eimoisioinal pada peindidikan 

adalah kurikulum yang te ireincana yang meimuat peinilaian sikap peiseirta didik 

yang meimudahkan guru dalam me ingeitahui keiadaan siswa dan juga adanya 

eikstrakurikuleir untuk meilatih meinjadi leibih aktif dan punya rasa pe ircaya 

diri”. Seidangkan fakto ir peinghambatnya adalah pe inggunaan meitoide i 

peimbeilajaran yang masih kurang variatif dalam pro iseis beilajar meingajar.19 

Beigitu juga hasil wawancara dari Bapak Muhammadiyah guru Guru Akidah 

Akhlak, meingatakan bahwa: “Fakto ir peindukung dalam meimbina keiceirdasan 

eimoisio inal peiseirta didik pada peindidikan adalah kurikulum yang te ireincana, 

seimangat anak-anak dan kineirja guru yang baik. Adapun fakto ir peinghambatnya 

adalah meitoidei peimbeilajaran yang masih kurang variatif ”.20 

Jadi, meinurut hasil wawancara dari Ibu Irmawati dan Bapak 

Muhammadiyah, fakto ir peindukung keiceirdasan eimoisioinal pada peindidikan ini 

adalah kurikulum yang meimadai, adanya eikstrakurikuleir untuk mrningkatkan 

moitivasi dan rasa pe ircaya diri anak, kineirja guru yang baik dan se imangat anak-

 

19 Wawancara dengan Ibu Irmawati, Guru Akidah Akhlak di MTsN 7 Aceh Besar, pada 

tanggal 21 Juni 2023. 

20  Wawancara dengan Bapak Muhammadiyah, Guru Akidah Akhlak di MTsN 7 Aceh 

Besar, pada tanggal 21 Juni 2023. 
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anak. Adapun fakto ir peinghambatnya adanya ke iteirbatasan guru dalam pe inggunaan 

meitoidei peimbeilajaran yang masih kurang variatif. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Beirdasarkan hasil peineilitian dan analisis data maka dapat ditarik 

keisimpulan bahwa: 

1. Usaha Guru Akidah Akhlak dalam meimbina Keiceirdasan Eimoisioinal Peiseirta 

Didik di MTsN 7 Aceih Beisar adalah: meimbeirikan bimbingan dan naseihat, 

meingarahkan tujuan peimbeilajaran, meinyakinkan siswa dampak poisitif dari 

peimbeilajaran. Meimbeirikan naseihat teintang saling toiloing-meinoiloing antar 

keibaikan dan ini dikaitkan deingan mateiri dalam peimbeilajaran Akidah 

Akhlak. Tidak meimbeida-beidakan antar siswa dalam koindisi apapun, 

meingajarkan meinciptakan suatu hubungan yang baik dalam beirgaul atau 

meimimpin keiloimpoik, meilakukan peindeikatan antar guru dan siswa, 

Meimbeirikan pujian dan apreisiasi (reiward) bagi siswa yang sudah mau tampil 

atau beirtanya. 

2. Adapun Tingkat peirkeimbangan Keiceirdasan eimoisioinal peiseirta didik di 

MTsN 7 Aceih Beisar adalah deingan nilai rata-rata 75 deingan kateigoiri baik. 

Ditandai deingan indikatoir moitivasi dan minta bakat, keiteirampilan soisial, dan 

eimpati siswa yang baik. 

3. Faktoir peindukung guru akidah akhlak dalam meimbina keiceirdasan 

eimoisioianal adalah: koindisi fisik yang baik dan keiseihat jasmani dan roihani, 

koindisi lingkungan keiluarga dan masyarakat yang baik dan rukun, keiceirdasan 

(inteileigeinci), minat dan moitivasi peiseirta didik, keiaktifan guru BK untuk 
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meinangani peirmasalahan siswa, adanya eikstrakurikuleir untuk meiningkatkan 

moitivasi dan rasa peircaya diri anak, kineirja guru yang baik, seimangat anak-

anak dan kurikulum yang meimadai. Adapun faktoir peinghambatnya adalah 

koindisi fisik peiseirta didik yang meimiliki keiteirbatasan, koindisi keiluarga 

broikein hoimei, lingkungan peirteimanan yang toixic, faktoir eikoinoimi, koindisi 

meintal yang buruk, eimoisi yang beirleibihan, keiturunan (geineitik) yang bawaan 

dari lahir yang sulit untuk diubah, dan adanya keiteirbatasan guru dalam 

peinggunaan meitoidei peimbeilajaran yang masih kurang variatif. 

B. Saran  

 Beirdasarkan peinjeilasan di atas, peineiliti ingin meimbeirikan beibeirapa 

reikoimeindasi untuk meiningkatkan keiceirdasan eimoisioinal peiseirta didik. Saran-saran 

teirseibut adalah seibagai beirikut: 

1. Peinting bagi guru untuk leibih foikus pada peingeimbangan keiceirdasan 

eimoisioinal peiseirta didik deingan meingeiloila minat dan moitivasi beilajar 

meireika, meimbangun rasa keipeidulian teirhadap seisama, meiningkatkan 

keimampuan meinghadapi tantangan, meinciptakan lingkungan beilajar yang 

meindukung, dan meinggunakan meitoidei peimbeilajaran yang leibih eifisiein. 

2. Siswa juga peirlu meingambil peimbeilajaran deingan seirius dan meineirima 

bimbingan seirta naseihat dari guru deingan sungguh-sungguh. 

3. Para peimbaca diharapkan meinggunakan hasil peineilitian ini seibagai 

masukan dalam upaya meiningkatkan keiceirdasan eimoisioinal seicara 

keiseiluruhan.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

Peran guru Akidah Akhlak dalam Membina Kecerdasan Emosional Peserta Didik 

di MTsN 7 Aceh Besar 

1. Apa saja usaha-usaha yang dilakukan guru Akidah Akhlak pada 

mengembangkan minat dan motivasi siswa dalam pembinaan 

kecerdasan emosional? 

2. Apa saja usaha-usaha yang dilakukan guru Akidah Akhlak pada 

mengembangkan empati siswa dalam pembinaan kecerdasan 

emosional? 

3. Apa saja usaha-usaha yang dilakukan guru Akidah Akhlak pada 

mengembangkan keterampilan sosial siswa dalam pembinaan 

kecerdasan emosional? 

4. Apa saja usaha-usaha yang dilakukan guru Akidah Akhlak pada 

mengembangkan rasa takut siswa dalam pembinaan kecerdasan 

emosional? 

5. Apa saja usaha-usaha yang dilakukan Akidah Akhlak pada 

mengembangkan egosentris siswa dalam pembinaan kecerdasan 

emosional? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Faktor Pendukung dan Penghambat Guru Akidah Akhlak dalam Membina 

Kecerdasan Emosional Peserta Didik di MTsN 7 Aceh Besar 

1. Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru Akidah Akhlak 

dalam membina kecerdasan emosional pada faktor internal? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru Akidah Akhlak 

dalam membina kecerdasan emosional pada faktor eksternal? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru Akidah Akhlak 

dalam membina kecerdasan emosional pada faktor psikologis? 

4. Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru Akidah Akhlak 

dalam membina kecerdasan emosional pada faktor pelatihan 

emosi? 

5. Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru Akidah Akhlak 

dalam membina kecerdasan emosional pada faktor pendidikan? 
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KOESIONER KINERJA SISWA 

 

“TINGKAT PERKEMBANGAN KECERDASAN EMOSIONAL” 

 

Nama  : 

Kelas  : 

Jenis Kelamin : 

Jawablah pertanyaan berikut ini sesuai dengan pendapat anda, dengan 

cara memberi tanda checlist () pada kolom yang tersedia 

KET:  

SS = sangat sering 

S = Sering 

KK = Kadang-Kadang 

JR = Jarang 

TP = Tidak Pernah  

A. motivasi 

No 
PERTANYAAN S

S 

S KK JR T

P 

1.a 
Saya mencoba lagi jika pernah gagal 

pada mata pelajaran yang sama 

     

2.b  
Saya memupuk kepercayaan diri ketika 

prestasi depan kelas 

     

3.c 
Saya selalu siap dalam menghadapi ujian 

sekolah 

     

4.d  
Saya selalu yakin akan memperoleh nilai 

yang baik 
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B. Empaty  

No. 
PERTANYAAN SS S KK JR TP 

1.a  
Saya merasa kasihan melihat teman saya 

dalam kesusahan 

     

2.b  
Saya senang mengajari teman saya yang 

kesulitan dalam memahami materi 

     

3.c  
Jika teman berbuat salah terhadap saya 

dengan senang hati saya memaafkannya. 

     

 4.d 
Saya senang bergaul dengan teman-

teman yang sekelas. 

     

 5.e 
Saya mengertahui emosi serta kelebihan 

dan kekurangan yang saya miliki 

     

 

C. Keterampilan Sosial 

No. 
PERTANYAAN SS S KK JR TP 

1.a 
Saya selalu membangun hubungan baik 

dalam berinteraksi dengan teman-teman 

     

2.b 
Saya berkomunikasi dengan baik 

bersama guru dan teman-teman 

     

3.c 

Dalam mengerjakan tugas kelompok 

saya selalu menjadi ketua yang baik 

dalam memimpin teman-teman 

kelompok 

     

4.d 

Informasi dan ilmu baru yang saya 

dapatkan di sekolah membuat 

perubahan terhadap diri saya menjadi 

lebih baik  

     

5.e 

Saya dapat menerima kritikan dari orang 

lain dengan pemikiran terbuka bila hal 

itu dapat dibenarkan 

     

6.f 
Saya membangun hubungan baik 

dengan guru-guru di sekolah 

     

7.g 

Saya senang kerja sama kelompok 

dengan teman untuk mencapai suatu 

tujuan yang sama. 
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